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Kata Pengantar

Semula kerja sama kebahasaan dilakukan antara Indonesia
dan Malaysia dengan nama Majelis Bahasa Indonesia-Malaysia
(MBIM). Pada tahun 1985 Brunei Darussalam menjadi anggota
resmi MBIM sehingga forum keija sama tersebut berubah menjadi
Majelis Bahasa Brunei Darussalam-Indonesia-Malaysia (Mabbim).

Tahun 2007 Mabbim genap berusia 35 tahun. Selama kurun
waktu itu Mabbim telah menghasilkan antara lain Pedoman Umum
Ejaan Bahasa Indonesia/Melayu, Pedoman Umum Pembentukan
Istilah, Pedoman Penyusunan Kamus Bidang Ilmu, Jumal
Rampak Serantau, Glosarium Istilah Asing-Indonesia, berbagai
kamus bidang ilmu, serta presiding seminar bahasa dan sastra.

Adanya Komunite Bersama Menteri Pendidikan Nasional Indo
nesia, Menteri Pelajaran Malaysia, dan Menteri Perhubungan
Brunei Darussalam (sebagai penanggung jawab Mabbim) yang
ditandangani di Jakarta 31 Juli 2006 semakin mengukuhkan tekad
bersama untuk terus menjayakan dan memartabatkan bahasa
kebangsaan. Keinginan tersebut direfleksikan pada saat ulang
tahun Mabbim ke-35 tahun ini dalam bentuk buku Meretas Batas
Menjemput Masa: 35 Tahun Mabbim.

Buku ini memuat sembilan tulisan pakar dari ketiga negara
anggota Mabbim. Buku ini sangat menarik karena tidak hanya
memuat tulisan pakar yang terlibat langsung Mabbim, tetapi
memuat pula pendapat pakar yang tidak terlibat dengan aktivitas
Mabbim selama ini. Meskipun demikian, bukan berarti mereka
tidak memahami apa dan bagaimana serta apa yang telah dihasil-
kan Mabbim. Justru dalam tulisan mereka dapat dllihat ke-
objektifan pandangan terhadap apa yang dilakukan Mabbim, ter-
utama hubungannya dengan glosarium istilah berbagai bidang
ilmu. Untuk itu, kepada para penulis, saya mengucapkan peng-
hargaan dan ucapkan terima kasih yang tulus.
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Buku ini terbit atas keija keras tim yang telah menyiapkan
penerbitan buku ini. Berkenaan dengan itu, saya menyampaikan
ucapan terima kasih kepada Dr. Sugiyono beserta anggota timnya
dan Dra. Y^^en Maryani, M.Hum. beserta stafhya.

Mudah-mudahan buku ini memberikan informasi berharga bagi
pembaca dan sebagai bentuk dokumentasi Mabbim pada usia 35
tahun.

Jakarta, ̂ril 2008
Kepala Pusat Bahasa

Dr. H. Dendy Sugono
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Mabbim Mengembangkan Bahasa

Memajukan Peradaban

Dr. H. Dendy Sugono

Kepala Pusat Bahasa

Indonesia

1. Pendahuluan

Perintisan keija sama kebahasaan antara Indonesia dan

Malaysia sudah dilakukan tahun 1959. Para pakar bahasa
kedua negara berpandangan bahwa bahasa Indonesia dan
bahasa Melayu di Malaysia berasal dari rumpun yang sama,
yaitu Austronesia. Masuknya penjajah Belanda dan Inggris di
Indonesia dan di Malaysia berawal dari perdagangan lain
berganti dengan penjajahan, Indonesia berada dalam
kekuasaan pemerintah Belanda dan Malaysia dalam
kekuasaan pemerintahan Inggris Belanda masuk ke Indonesia
dan Inggris ke Malaysia yang membawa gaya penjajahan yang
berbeda. Hal itu menjadikan jurang mental yang berbeda
antara ral^at Indonesia dan Malaysia. Sistem pemerintahan
kedua pemerintahan berbeda, terutama dalam bidang
pendidikan dan bahasa. Pemerintah Belanda melarang ral^at
Indonesia bersekolah, kecuali golongan bangsawan.
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Sementara itu, pemerintah Inggris membolehkan ralq^at
Malaysia iintuk bersekolah. Pemerintahan Belanda meng-
utamakan bahasa Belanda di Indonesia dan pemerintahan

Inggris mengutamakan baha^ Inggris di Malaysia. Kondisi
itu membawa pengaruh yang berbeda dalam perkembangan
bahasa di Indonesia dan bahasa Melayu di Malaysia. Bahasa
Indonesia diwamai bahasa Belanda di bidang kosakata dan
bahasa Melayu di Malaj^ia dipengaruhi bahasa Inggris. Selain
itu, sistem penyerapan pun berbeda. Atas pengalaman
masing-masing, bahasa Indonesia menyerap berdasarkan
lafal dari bahasa Belanda, sedangkan Malaysia menyerap

berdasarkan lafal dari bahasa Inggris.

Berdasarkan pengalaman itu pakar bahasa bersepakat
untuk mempertemukan kembali kedua bahasa yang serum-
pun itu agar jurang perbedaan makin tidak menjauh. Hal itu
disadari oleh para pakar bahasa kedua negara mengingat
bahasa Melayu sudah menjadi bahasa lingua franca di
Nusantara sejak abad ke-7. Di Indonesia diangkatnya bahasa
Melayu menjadi bahasa persatuan pada tahun 1928 me-
rupakan keberhasdan dalam mengangkat status bahasa
Melayu dari bahasa ralg^at menjadi bahasa persatuan. Begitu
juga dengan bahasa Mela5ai di Malaysia diangkat menjadi
bahasa kebangsaan dalam konteks yang sama. Bahasa Indo
nesia di Indonesia dan bahasa Melayu di Malaysia menjadi
bahasa resmi untuk semua urusan kenegaraan dan pengem-

bangan bahasa ilmu dan teknologi.
Berawal dari sejarah tersebut, pada tahun 1959 dila-

kukan keija sama kebahasaan antara Indonesia dan Malaysia
yang pembahasan awalnya difokuskan pada penyamaan ejaan
bersama. Hal itu sangat penting dilakukan agar perbedaan
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mendasar sistem tulis bahasa Indonesia dan bahasa Malaysia
tidak makin jauh. Keija sama tersebut melahirkan konsep
Ejaan Melindo (Melayu-Indonesia). Konsep ejaan yang
dibahas berulang-ulang terkendala oleh perbedaan dalam
sistem penyerapan istilah asing. Bahasa Indonesia lebih me-
ngutamakan penulisan. Sementara itu, Malaysia menguta-
makan pengucapan. Selain itu, konfrontasi yang terjadi pada
tahun 1965 menyebabkan keija sama kebahasaan antara
Indonesia dan Malaysia terhenti.

Keija sama kebahasaan emtara Indonesia dan Malaysia
yang sempat terhenti kemudian dilanjutkan pada tahun 1966.
Di Indonesia teijadi perpindahan kekuasaan dari Presiden
Soekarno ke Presiden Soeharto. Pemerintahan Presiden
Soeharto memulihkan kembali hubungan antara Indonesia
dan Malaysia. Hubungan yang membaik itu berdampak pada
keija sama dalam bidang bahasa. Untuk itu, pemerintah
Indonesia menunjuk tim Komando Tertinggi (KOTI) mela-
kukan peijalanan ke Malaysia untuk memulai perundingan
pemulihan hubungan antara Indonesia dan Malaysia.

Setelah kunjungan itu, pada awal tahun 1966 peme
rintahan Tun Abdul Razak Hussein, Timbalan Perdana Men-
teri, menugasi pakar bahasa Malaysia melakukan kunjungan
ke Indonesia untuk menghidupkan kembali keija sama ke
bahasaan khususnya dalam bidang ejaan. Rombongan
Malaysia diketuai oleh Tuan Syed Nasir Ismail, yang ketika itu
Pengarah Dewan Bahasa dan Puetaika, disertai Encik Muhammad
Yunus Maris, pensyarah di Jabatan Pengajian Melayu, Uni-
versiti Malaya dan Tuan Hassan Ahmad, Dewan Bahasa dan
Pustaka, berkunjung ke Indonesia untuk membicarakan keija
sama kebahasaan yang sempat terhenti.
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Di Jakarta rombongan Malaysia telah disambut dengem
mesra oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik

Indonesia, Prof. Dr. Prijono, beserta dengan Tim Ahli Bahasa
KOTI (Komite Tertinggi Indonesia), yang diketuai oleh
Kolonel Wahju. Anggota-anggota Tim Ahli Bahasa KOTI,
antara lain, terdiri atas H.B. Jassin, Anton Moeliono, dan
Rudjiati Muljadi. Kunjungan selama tiga hari di Jakarta itu
merupakan kunjungan permulaan dalam kerangka keija sama
kebahasaan antara Indonesia dan Malaysia.

Kunjungan tersebut menjadi titik awal pembicaraan
keija sama kebahasaan selanjutnya. Pada bulan Juni 1967?
pihak Indonesia berkunjung ke Malaysia. Setelah tiga hari
bersidang, pada tanggal 27 Juni 1967 diperoleh kesepakatan
dalam bidang ejaan. Kedua negara bersepakat merevisi Ejaan
Melindo menjadi Ejaan 1967 y^ing lebih sederhana dan dapat
diterapkan pada kedua negara karena Ejaan 1967 dianggap
lebih praktis, ekonomis, dan ilmiah. Walaupun demikian,
kedua negara menamai kedua pedoman masing-masing
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang Dise-
mpumakan dan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Melayu
Malaysia. Di Indonesia pedoman itu diresmikan oleh Pre-
siden Soeharto pada tanggal 16 Agustus 1972.

Setelah keadaan politik makin membaik, keija sama
kebahasaan diteruskan ke jenjang yang lebih tinggi, yaitu
pembentukan suatu wadah yang dapat menaungi kegiatan
kebahasaan antara Indonesia dan Malaysia khususnya dalam
bidang pendidikan. Untuk itu, pada tanggal 23 Mei 1972 di
Jakarta ditandatangani Komunike Bersama oleh Madiuri, SJt,
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Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia dan
Hussein Onn, Menteri Pelajaran Malaysia. Komunike tersebut
menjadi acuan keija sama dalam bidang kebahasaan.

2. Msyelis Bahasa Indonesia-Malaysia

Sebagai tindak lanjut komunike tersebut, pada tanggal 29
Desember 1972 dibentuk suatu wadah yang menaungi ke-
giatan kebahasaan dengan nama Majelis Bahasa Indonesia-

Malaysia (MBIM). Untuk pedoman keija dibuat Piagam
MBIM yang ditandatangani oleh Dr. Amran Halim, selaku
wakil dari Panitia Pengembangan Bahasa Indonesia, dan
Datuk Sujak bin Rahiman, selaku wakil dari Jawatankuasa

Tetap Bahasa Malaysia. Untuk itu, pembahasan istilah men-

dapat prioritas untuk dibicarakan agar masalah peristilahan
yang berskala nasional untuk masing-masing negara menjadi
bertaraf internasional. Keanggotaan majelis ini di Indonesia
bernama Panitia Pengembangan Bahasa Indonesia (PPBI)
dan di Malaysia bemama Jav\^tankuasa Tetap Bahasa
Malaysia (JKTBM) di bawah naungan Dewan Bahasa dan
Pustaka. Pada awal-awal sidang pembahasan difokuskan pada
pedoman pembentukan istilah yang menjadi panduan dalam
keija-keija majelis. Panitia Pengembangan Bahasa Indonesia
diganti oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan Rabaic^
(Pusat Bahasa) pada tahun 1975. Pusat Bahasa membentuk
Panitia Keija Sama Kebahasaan Indonesia-Malaysia (PKSIM)
sebagai pengelola MBIM di Indonesia. Untuk meluaskan
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Jangkauan keijanya, MBIM setiap sidang mengundang negara

peiiierhati, yang berbahasa Melajoi, dalam setiap sidang-

sidangnya.

3. Majelis Bahasa Brunei Darussalam-Indonesia-
Malaysia

Keija sama kebahasaan ini selanjutnya menjadl perhatian
Brunei Darussalam dan Singapura. Brunei Darussalam dan
Singapura menjadi pemerhati resmi MBIM. Brunei Darus
salam mulai hadir sebagai pemerhati Sidang MBIM pada
Sidang ke-18 yang diadakan di Palembang, 28 Maret—sApril
1982 dan resmi menjadi anggota MBIM pada Sidang ke-24
MBIM 25—29 Maret 1985 di Jakarta. Setelah Brunei Darus
salam masuk menjadi anggota resmi, nama MBIM diubah
menjadi Majelis Bahasa Brunei Darussalam-Indonesia-Malaysia
(Mabbim). Selanjutnya, pada 11 Juni 1987 Piagam Mabbim
ditandatangani dengan tujuan dan fungsi Mabbim sebagai
berikut:

(1) meningkatkan semangat kebersamaan dan persaudaraan
antara negara anggota;

(2) meningkatkan peran bahasa kebangsaan/resmi negara
anggota sebagai sarana perhubungan yang lebih luas;

(3) mengusahakan pembinaan dan pengembangan bahasa ke
bangsaan/resmi negara anggota supaya menjadi bahasa
yang setaraf dengan bahasa modern yang lain;

(4) mengusahakan penyelarasan bahasa melalui penulisan
ilmiah dan kreatif, pedoman, dan panduan;

(5) mengadakan pertemuan kebahasaan berkala demi penye
larasan dan pendekatan bahasa kebangsaan/resmi negara
anggota.
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Seiring perkembangan permasalahan yang dihadapi,
ketiga negara bersepakat untuk memperbaiki organisasi dan
tata kerja Mabbim. Sidang majelis dijadikan dua macam,
yaitu Sidang Pakar dan Sidang Eksekutif. Sidang Pakar di-
pemntukkan bagi pembahasan istilah bidang ilmu yang
makin besar jumlah istilah yang hams ditangani. Setiap tahun
sekitar 9 bidang/subbidang ilmu digarap dengan jumlah
sekurang-kurangnya 9.000 istilah. Sidang Eksekutif diper-
untukkan bagi penyusunan perencanaan pengembangan dan
pembinaan bahasa kebangsaan serta penentuan kebijakan
arah Mabbim yang bempa program kegiatan, pelaksanaan,
dan evaluasi Mabbim.

4. Pemasyarakatan Hasil Mabbim

Selama kumn waktu 35 tahun, Mabbim telah menghasilkan
405.000 ribu istilah dari 37 bidang ilmu. Di samping itu,
Mabbim pun telah menghasilkan Pedoman Umum Ejaan,
Pedoman Umum Pembentukan Istilah, Jurnal Rampak Se-
rantau. Presiding Seminar Bahasa dan Sastra, Pedoman

Umum Penyusunan Kamus Bidang Ilmu, dan terbitan lain

yang berkaitan dengan bahasa. Mabbim telah bempaya me-^
masyarakatkan hasil keijanya melalui berbagai bidang, baik
melalui terbitan, seminar maupun jumal, yang dilakukan
melalui media cetak atau elektronik. Istilah Mabbim pim telah
dapat dimanfaatkan oleh semua kalangan ma^arakat ter-
utama perguman tinggi. Kini Mabbim telah dikenal oleh

masyarakat luas. Selanjutnya ke depan Mabbim dituntut
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untiik lebih proaktif dalam perencanaan peristilahan khu-
susnya dan perencanaan bahasa umumnya. Untuk itu, perlu
ditempuh strategi pemasyarakatan basil Mabbim yang dapat

menjangkau seluruh masyarakat secara efisien dan efektif.

5. Pandangan Tokoh terhadap Mabbim

Bagalmana Mabbim berkiprah, berikut pandangan para pa-
kar dan ahli Mabbim.

Asmah Hj. Omar (Malaysia) mengungkapkan per-
jalanan Mabbim dari awal pendiriannya, Mabbim yang ber-
mula dari MBIM merupakan badan pembina bahasa yang

tidak mempunyai kesamaan di mana pun di muka bumi ini.
Dalam menjalankan tanggung jawabnya, Mabbim banyak
memanfaatkan pemikiran dan pertimbangan dari segi
linguistik, bidang ilmu, hubungan antarnegara yang memer-
lukan kemahiran dalam perundingan, hubungan antar-

individu, pengurusan, dan logistik. Tidak ada model dari ma
na pun yang dapat dirujuk karena semua itu dibangun dengan
pemikiran dan cara keija sendiri, Mabbim dapat dikatakan
sudah menghasilkan model perancangan bahasa bagi satu
alam peradaban yang mempunyai satu bahasa bersama.

Sebagai wakil kalangan pengguna istilah, Amrin
Saragih (Indonesia) melihat Mabbim telah berkaiya untuk
memenuhi tugas dan fiingsinya selama 35 tahun. Karya dan
kegiatannya telah dirasakan di ketiga negara anggota,
khususnya kalangan menengah ke atas dan masyarakat yang
memiliki mobilitas tinggi di negara anggota Mabbim. Re-
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nungan ke masa lalu dan antisipasi ke depan merupakan
strategi yang baik dan perlu dilakukan oleh Mabbim. Dengan
memperhatikan konteks sosial masa lalu dan saat ini serta

antisipasi ke depan, globalisasi, sejumlah agenda bam atau
kebijakan yang cerdas perlu dicanangkan demi kejayaan
Mabbim merentas batas untuk mewujudkan misTnya. Se-
mentara itu, tokah linguistik Bmnei Darussalam yang terlibat
dalam Mabbim, Jaludin bin H. Chuchu, menyatakan bahwa
perancangan bahasa bagi setiap negara itu mempunyai tujuan
dan sasaran tersendiri. Misalnya, bahasa Melayu sebagai
bahasa rasmi, tujuan perancangan bahasa itu ialah semata-
mata untuk mengekalkan jati diri masyarakat yang ber-
sangkutan. Bahasa berfiingsi sebagai wahana ekspresi budaya,
baik sebagai sarana pengembangan kebudayaan, jalur pe-
nems kebudayaan maupun inventori cirri-ciri kebudayaan.
Walaupun bahasa Melayu menghadapi kekangan dan tan-
tangan dalam era globalisasi, atas semangat dan kesadaran
masyarakatnya, bahasa Melayu di Bmnei akan tetap didau-
latkan sebagai bahasa resmi negara.

Dalam kaitan dengan pencanaan bahasa, Dayang Aini
binti H. Awang Karim (Bmnei Darussalam) menyatakan ba-
hawa perancangan bahasa, hubungannya dengan pembinaan
dan pengembangan bahasa kebangsaan atau beihasa resmi
satu negara, memainkan peranan penting dalam membangun
negara, pemikiran dan jati diri bangsa serta kemajuan bangsa
dan negara. Pendidikan dan perancangan bahasa memiliki
hubimgan erat karena sekolah berfimgsi sebagai agen per-
ubahan bahasa. Dasar pendidikan sebuah negara memainkan
peran penting dalam merealisasi wadah yang dihasratkan
dalam sesuatu perancangan bahasa. Berhasil atau tidak suatu



Dr. H. Dendy Sugono

perancangein bahasa itu berKaitan dengan dasar pendidikan di
negara tersebut, di sarnping peran agensi-agensi yang lain.

Dalam peijalanan Mabbim mengembangkan istilah,
terdapat perbedaan-perbedaan. Menurut Puan Junaini
Kasdan (Malaysia), setiap perbedaan perlu dihoraiati karena
hal itu mempalain^ satu keunikan bahasa masing-masing.
Penerimaan istilah bahasa sumber, khususnya bahasa Inggris,
menipakan altematif untuk merapatkan juraag ketidaksera-
gaman yang berlaku. Namun, pada masa yang sama, Mabbim
juga hams bertanggung jawab untuk memastikan penggunaan
kata asli bahasa Melayu/Indonesia tidak terns terpinggir.
Walau bagaimanapun bahasa Melayu/Indonesia masih
dianggap sebagai lambang jati diri bangsa Melayu/Indonesia.
Putusan dan tindakan apapun yang akan dilakukan oleh
Mabbim, semangat dan keija sama serantau hams
diutamakan demi kepentingan bahasa Melayu/Indonesia.

Tokoh muda Mabbim dari Bmnei Damssalam, Mataim

bin Bakar, memiliki pandangan yang bersemangat dalam
mengelola Mabbim. Menumtnya, Mabbim sebenarnya mem-
bawa semangat jauh lebih besar dalam perjuangan memar-
tabatkan bahasa Melayu/Indonesia. Melalui Mabbim, pe-
ngemblengan kepakaran ketiga-tiga negara anggota mem-
bolehkan pengayaan bahan dan korpus bahasa tidak beijalan
sendiri-sendiri. Kesepakatan dan kebersamaan adalah jauh
lebih baik daripada bergerak sendiri-sendiri, apalagi dalam
konteks memperkasakan bahasa yang sama, yaitu bahasa
Melayuv, Kita dapat melihat bagaimana mang geografi itu
diikat dengan satu bahasa yang menyatukan ketiga-tiga ne
gara semmpun. Sementara itu, tokoh Mabbim Malaysia,
Firdaus Abdullah menyatakan bahwa segala-galanya boleh
saja diatasi melalui strategi diplomasi budaya yang dapat

10
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dimanfaatkan sebagai suatu sarana yang dapat mewujudkan
persepahaman dan rasa saling menghormati budaya yang
akhirnya akan menjayakan usaha untuk saling bekeija sama,
sekaligus merealisasi kesepakatan dan kesetiakawanan dalam
mencapai tujuan bersama Mabbim. Dia berkeyakinan bahwa,
sekiranya kita berani untuk melakukan perubahan demi
kesinambungan {change for continuity), baik dalam tata cara
keqa maupun dari aspek orientasi, niscaya Mabbim akan
menjadi badan pembina bahasa dan pemuka gerakan diplo-
masi budaya akan dapat kita lestarikan.

Dalam kaitan dengan persebaran istilah Mabbim,
Agustin Widya Gunawan (Indonesia) menyatakan perlunya
kepercayaan pengguna bahasa terhadap istilah hasil Mabbim.
Persebaran istilah yang disajikan dalam Glosarium Istilah
Asing-Indonesia dapat dilakukan melalui terbitan berkala
ilmiah. Istilah yang tepat dalam pengungkapan apa yang ingin
disampaikan dalam artikel ilmiah dan ketaatasasan peng-
gunaannya akan mempermudah pembaca untuk mengikuti
ungkapan jalan pikiran penulisnya dan memantapkan per-
sebarannya. Demikian pemikiran para tokoh dan ilmuwan.
Demikian pandangan para tokoh yang dimuat dalam buku ini.

Pertanyaan yang timbul ialah bagaimana Mabbim ke
depan? Mabbim yang telah berhasil membakukan sistem
tulis/ejaan bahasa Indonesia dan bahasa Melayu kini telah
menghasilkan 410.000 istilah dalam bahasa Indonesia dan
bahasa Mela)ai. Istilah itu telah dipublikasikan dalam bentuk
Glosarium Istilah Asing-IndonOsia (cetak dan CD). Apakah
ratusan ribu istilah itu telah memenuhi keperluan
masyarakat, khususnya kalangan ilmuwan/cendekiawan da
lam mengungkapkan perasaan, gagasan, dan pikiran tentang
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ilmu, teknologi, dan seni? Untuk itu, perlu dilakukan
penelitian keperluan masyarakat akan istilah dalam pengem-
bangan ilniu, teknologi, dan seni. Selain itu, penelitian juga
perlu dilakukan terhadap basil pengembangan istilah Mabbim
yang telah dimasyarakatkan di kalangan pengguna bahasa
Indonesia dan bahasa Melayu. Penelitian itu juga hams
menangani sikap baheisa meisyarakat terhadap istilah berbagai
bidang ilmu yang telah dihasilkan Mabbim. Maka, pengem
bangan istilah hams tems dilakukan secara berkelanjutan
demi meningkatkan mutu daya ungkap bahasa Indonesia dan
bahasa Melayu.

Selain tems memutakhirkan hasil pengembangan
istilah, Mabbim hams tems menggalakkan penggunaan
bahasa Indonesia dan bahasa Melayu di berbagai kalangan,
khususnya di kalangan ilmuwan, sastrawan, penulis, pener-
jemah, pendidik (gum/dosen), dan media massa cetak-
/elektronik. Penggalakan penggunaan istilah yang telah
diciptakan juga hams menjangkau tempat-tempat umum atau
mang publik. Penggunaan kata/istilah asing pada ranah
seperti itu menjadi lambang pola pikir dan perilaku
masyarakat. Oleh karena itu, sudah waktunya penggunaan
bahasa pada ranah seperti itu ditertibkan agar mencerminkan
budaya masyarakat Indonesia/Melajai yang menunjukkan
identitas bangsa.
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Prof. Emeritus Date' Dr. Asmah Haji Omar
Ahli Jawatankuasa Tetap Bahasa Melayu, Malaysia

1. Pengantar

Akhir tahun 2007 cukuplah usia MABBIM 35 tahun. Sejarahnya
bermula pada penghujung tahun 1972, selepas tercapainya kata
sepakat dalam hal ejaan bersama yang dilancarkan serentak di Kua
la Lumpur dan Jakarta pada 16 Ogos 1972. Ketika itu tidak ada satu
badan yang tetap yang mewakili bentuk kerjasama kebahasaan
antara Malaysia dengan Indonesia. Yang ada hanya jawatankuasa
dan panitia yang dengan penuh dedikasi bekerja mencapai satu sis-
tem ejaan yang akhirnya boleh dikatakan milik bersama Malaysia
dan Indonesia.

Kewujudan ejaan bersama 1972 itu telah mendorong dan me-
wajarkan satu badan yang dapat menaungi segala usaha yang mem-
bawa kepada kerjcisama kebahasaan antara kedua-dua buah negara
berdaulat yang mempunyai banyak persamaan, dari segi bahasa
dan budaya. Bahkan satu hal yang tidak dapat dinafikan ialah silsi-
lah kekeluargaan yang tindih bertindih antara peribumi kedua-dua
buah negara dalam kawasan geolinguistik dan geobudaya yang
sama. Sebelum pembahagian kawasan ini kepada kawasan talduk
Belanda dan British dalam abad ke-19, tidak ada sempadan antara
pulau-pulau dan Semenanjung Tanah Melayu. Konsep imigrflsi ti
dak wujud, dan peribumi bebas antara pulau-pulau dan Semenan
jung.
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2. Peijuangan Kedaulatan Sebagai Benih Penyatuan
Bahasa

Seperti yang disebutkan di atas, penyeragaman ejaan antara Ma
laysia dan Indonesia membawa kepada keijasama yang lebih ter-
arah dan bersistem antara kedua-dua buah negara berkenaan. Teta-
pi adakah itu yang menjadi matlamat utamanya?

Penyatuan ejaan dan kemudiannya penyeragaman pedoman
pembentukan istilah dan basil keijasama kebahasaan seterusnya,
walaupun mempunyai tujuan tersendiri, sebenamya merupakan ja-
lan ke arah matlamat yang lebih ulung, iaitu matlamat merapatkan
semula alam Melayu yang dahulunya tidak ada sempadan politik.
Bukan itu sahaja, bahkan berkurun-kurun lamanya sudah teijalin
pertalian darah antara keluarga sebelah menyebelah Selat Melaka
dan Selat Jawa. Dan jabnan muhibah tidak pemah putus-putus me-
lalui kunjung mengunjung antara sahabat sama ada dengan tujuan
pemiagaan, pelancongan, memperkasakan diri dengan ilmu penge-
tahuan, atau semata-mata bertamu untuk bersama-sama ahli kelu
arga.

Pembahagian alam Melayu oleh dua kuasa Eropah, British
dan Belanda, dalam abad ke-19, yang masing-masingnya dengan
gaya penjajahan yang tersendiri, telah mewujudkan satu jurang
mental antara rakyat di bumi Indonesia dengan rakyat di bumi
Malaysia. Dengan sistem pemerintahan, khususnya dari segi pendi-
Hikan yang diperolehi daripada penjajah masing-masing, pengli-
hatan dunia (jivorld-view) rakyat kedua-dua buah negara itu mem-
perlihatkan titik-titik perbezaan yang sangat jelas di sana sini,
walaupun tidak pada keseluruhannya.

urang mental ini tidak begitu ketara antara orang-orang
Brunei dengan orang-orang Malaysia. Sistem penjajahan yang sama
yang dilalui oleh kedua-dua buah negara berkenaan sebenamya te
lah mendekatkan ralg^at negara-negara yang beijiranan itu, khu
susnya melalui sistem pendidikan yang menggunakan acuan yang
sama, serta juga perjalanan ulang-alik antara sempadan negeri yang
dipermudahkan oleh pemerintah Inggeris semasa mereka berkuasa.
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Bahkan setelah Malaya sudzih merdeka dalam tahun 1957, dan
Brunei masih menunggu 28 tahun lagi untuk mendapat kemer-
dekaannya, hubungan akrab antara Malaya/Malaysia dan Brunei
dapat diteruskan secara rasmi dan tidak rasmi, sungguhpun ada ka-
lanya tali persahabatan menjadi lemah akibat keadaan politik
semasa.

Peijuangan ralQ^at Indonesia melepaskan diri mereka dari
belenggu penjajahan yang berakhir dengan kemenangan dalam
bentuk negara Indonesia yang berdaulat telah meninggalkan kesan
mental yang mendalam bagi orang Melayu Malaya dan Singapura,
sehingga mereka bukan sahaja mengagumi saudara-saudara di In
donesia, tetapi juga menjadikan Indonesia sebagai model peiju
angan mereka mencapai kemerdekaan. Dalam konteks memper-
dekat rakyat Malaysia dengan Indonesia, yang penting ialah per-
samaan dalam perjuangan yang berasaskan bahasa dan budaya.
Kekaguman rakyat Malaya terhadap Indonesia ialah berhasilnya
Indonesia mengambil bahasa Melasm yang bertaraf lingua franca
sebagai bahasa persatuan, dan menalkkan tarafnya menjadi bahasa
negara, yang kemudian menjadi bahasa rasmi dalam semua urusan
kenegaraan, dan serentak dengan itu sebagai bahasa ilmu.

Tetapi, terdapat juga perbezaan dalam peijuangan antara
kedua-dua buah negara, yang membawa sikap yang berbeza terha
dap bahasa kuasa yang menjajah mereka. Seperti yang diperli-
hatkan oleh sejarah, persamaan dalam peijuangan di Malaysia dan
Indonesia tidak sama dari segi fizikalnya, kerana ral^at Malaya
dalam keadaan sosiopolitik yang berbeza dengan ralg^t Indonesia,
telah dapat mempeijuangkan kemerdekaan melalui rundingan dan
diplomasi, tanpa adanya pertentangan bersenjata. Perbezaan ini
serba sedikit membawa kepada perbezaan antara sikap masing-
masing terhadap bahasa yang dahulunya merupakan bahasa pen-
jajah. Sikap orang Malaysia terhadap bahasa Inggeris jauh bezanya
dengan sikap orang Indonesia terhadap bahasa Belanda. Keadaan
ini mahu tidak mahu mempengaruhi arah perkembangan bahasa di
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Malaysia, bahkan hingga sekarang ini apabila bahasa Inggeris su-
dah berkembang menjadi bahasa utama dunia.

3. Sejarah Awal Peijuangan Bahasa di Malaysia

Semasa masih dalam pemerintahan British, pendidikan perseko-
lahan yang menggunakan bahasa Melayu di Malaya, dibataskan ke-
pada sekolah rendah (sekolah dasar) sahaja. Pada peringkat mene-
ngah, pendidikan yang mungkin ditempuhi oleh ralq^at Malaya ada-
lah di sekolah Inggeris, dan bahasa Melayu diajar sebagai satu mata
pelajaran sahaja. Walaupun dalam keadaan demikian, orang Mela
yu tidak lupa pada tradisi budaya tinggi yang sudah ada dalam per-
adabannya sebelum datangnya penjajah. Cara mengingati tradisi ini
dan mengingatkan masyarakat akan adanya tradisi itu, antara lain,
adalah dengan mengadakan kumpulan-kumpulan seminat (interest
group). Dari kumpulan-kumpulan yang seperti ini, maka timbullah
persatuan-persatuan di negeri-negeri Melayu, Melaka, Pulau Pi-
nang dan Singapura, yang mengadakan berbagai-bagai kegiatan
yang berteraskan bahasa, sastera dan budaya.

Proses-proses politik di seluruh dunia yang membawa ke-
bebasan kepada wilayah-wilayah penjajahan selepas Perang Dunia
Kedua dengan kebangkitan nasionalisme di negeri-negeri yang di-
jajah di Timnr dan di Barat, telah memberi kesedaran kepada per
satuan-persatuan yang disebut di atas itu dan juga kepada rakyat
Malaya bahawa kemerdekaan tanah air mereka juga menjelang tiba.
Maka persatuan-persatuan ini bersepakat mendirikan satu badan
atau majlis yang dapat mengetengahkan aspirasi kebangsaan me
reka melalui bahasa dan budaya, agar aspirasi ini menjadi dasar
bahasa dan budaya apabila Malaya merdeka kelak.

Dengan kesedaran itu, mereka mula memikirkan satu ikatan
yang bersepadu dalam peijuangan mereka, kerana bersatu teguh,
bercerai roboh. Maka pada 12 dan 13 April 1952, dengan sokongan
dan bimbingan dari ASAS '50 (Angkatan Sasterawan '50), persa
tuan-persatuan berkenaan telah mengadakan pertemuan di Singa-
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pura, pertemuan yang kemudiannya dikenal sebagai Kongres
Bahasa Pertama. Kongres pertama ini disusuli oleh Kongres Bahasa
Ke-2 yang diadakan di Seremban dalam tahun 1954, dan kemudi
annya kongres ketiga yang diadakan di Singapura dalam tahun 19-
56. Perwakilan dari Indonesia hadir dalam ketiga-tiga kongres ber-
kenaan. Bahkan kongres ketiga dihadiri oleh Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Indonesia ketika itu, iaitu Profesor Dr. Prijono.

Kongres pertama memperkatakan juga hal-hal seni dan
budaya Melayu, tetapi yang lebih banyak diperkatakan ialah soal
bahasa. Oleh kerana itu, tidak hairanlah jika kongres kedua dan
ketiga khusus memperkatakan soal bahasa. Oleh kerana Malaya
belum lagi merdeka, perbincangan dan keputusan mengenai bahasa
lebih bertumpu pada hal-hal korpus bahasa, seperti memilih sistem
tulisan utama, iaitu tulisan Rumi (sedangkan bahasa Melayu ketika
itu ditulis dalam dua jenis aksara, tulisan Jawl dan Rumi). Tulisan
Rumi dalam pandangan Kongres dapat menjadi asas pembinaan
sistem ejaan yang dianggap lebih "ilmiah", berbanding dengan
sistem ejaan yang sedia ada, iaitu ejaan sekolah atau dikenal juga
sebagai ejaan Za'ba. Dari sistem ejaan yang lebih ilmiah itu
dapatlah dibina istilah-istilah yang dapat memenuhi keperluan
penggunaan bahasa Mela5ai sebagai bahasa ilmu.

Keputusan-keputusan yang diambil oleh ketiga-tiga kongres
berkenaan menggambarkan keinginan menjadikan perkembangan
kebahasaan yang berlaku di Indonesia sebagai model pembinaan
bahasa yang akan berlaku di Malaya. Kongres, dengan bermodelkan
Indonesia, memilih tulisan Rumi sebagai sistem tulisan utama,
sungguhpun pada masa itu tulisan Jawi lebih banyak dignnakan
imtuk menulis bahasa Melayu berbanding dengan tulisan Rumi.
Pemilihan tulisan Rumi di atas tulisan Jawi dianggap sebagai satu
proses pemodenan bahasa, yang dapat memenuhi keperluan men
jadikan bahasa Melayu sebagai bahasa moden, khususnya bahasa
yang menjadi pengantar wacana ilmiah, dan Indonesia telah mem-
buktikan hakikat ini.
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Satu lagi inodel yang diambil dari Indonesia ialah model
Balai Pustaka di Jakarta, sebagai badan penerbitan bahasa dan
sastera dalam bahasa Indonesia. Balai Pustaka telah dikagumi
para pejuang bahasa dan sastera Melayu, termasuk tokoh bahasa
Melayu yang ulung, iaitu Zainal Abidin Ahmad, atau lebih dikenal
sebagai Za^ba. Kongres telah mencita-citakan sebuah badan seperti
itu dan nama yang dicadangkan adalah juga Balai Pustaka. Badan
ini telah ditubuhkan dalam tahun 1956, satu tahun sebelum kemer-
dekaan Malaya, dengan nama Dewan Bahasa dan Pustaka, untuk
menjalankan dua jenis tugas, iaitu sebagai penerbit dan juga seba
gai badan pembina bahasa dan sastera. Di Indonesia, kedua-dua tugas
ini dijalankan oleh dua badan secara berasingan, iaitu Balai Pusta
ka sebagai penerbit, sedangkan tugas pembinaan bahasa dijalankan
oleh Lembaga Bahasa Nasional, yang sekarang ini dikenal sebagai
Pusat Bahasa Indonesia.

4. Diplomasi Bahasa

Yang dimaksudkan dengan diplomasi bahasa di sini ialah hubungan
muhibah antara negara yang menjadikan bahasa sebagai peranti
dalam mencapai matlamat-matlamat budaya, bahkan juga mat-
lamat kebajikan politik dan ekonomi. Kita sudah melihat bahawa
benih-benih diplomasi sudah pun disemai sebelum Malaya mer-
deka, tetapi hubungan diplomasi yang rasmi tidak dapat diadakan
antara bangsa yang berbeza taraf, yakni antara yang sudah merdeka
dengan yang masih dijajah. Hubungan diplomasi antara dua badan
yang tidak setaraf itu hanya dapat diwujudkan melalui pertemuan-
pertemuan yang bersifat ilmiah atau separuh ilmiah. Keadaan yang
seperti ini juga berlaku ketika Brunei Darussalam masih meru-
pakan tanah jajahan British, tetapi ingin menyertai majlis bahasa,
yang ketika itu dikenal sebagai Majlis Bahasa Indonesia-Malaysia
(MBIM). Diplomasi yang ditunjukkan oleh badan ini hanya setakat
mengundang Brunei sebagai pemerhati pada awal tahun 1980-an
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dan ini berterusan sehingga tahun 1985, apabila Brunei sudah
merdeka, dan dierima masuk sebagai anggota penuh badan ini.
Kemasukan Brunei itu mewajarkan pemberian nama baru kepada
badan berkenaan, iaitu Majlis Bahasa Brunei Darussalam-Indo-
nesia-Malaysia (MABBIM).

Diplomasi bahasa khususnya antara Malaysia dengan Indo
nesia mempunyai beberapa pewujudan, seperti yang dibincangkan
di bawah ini.

Menanam Etos Mendekatkan Bahasa Melayu dan
Bahasa Indonesia

Apabila Malaya mencapai kemerdekaan, diplomasi bahasa yang
sudah disemai sebelum ini mulai bertunas. Sebagai menyambut
kemerdekaan Malaya, Indonesia telah menghadiahkan lima bia-
siswa kepada pelajar Malaysia untuk mengikuti program ijazah da-
lam bahasa dan kesusasteran Indonesia di Universitas Indonesia
dalam tahun 1958 (dan saya salah seorang yang menerima biasiswa
itu). Ini menggambarkan keprihatinan Indonesia terhadap cita-cita
rakyat Malaysia memartabatkan bahasa Melayu, dan mungkin juga
di sebalik itu sudah tersemai harapan mendekatkan bahasa kedua-
dua buah negara berkenaan.

Inilah permulaan pengajian ral^at Malaya di universiti-uni-
versiti pemerintah di Indonesia, khususnya dalam bahasa dan sas-
tera Indonesia, dan mereka kemudian disusuli oleh kumpulan-
kumpulan pelajar lain bukan sahaja untuk pengajian bahasa dan
sastera tetapi juga untuk bidang-bidang ilmu yang lain. Sebelum itu
pun sudah ada pelajar-pelajar Malaya yang belajar secara bersen-
dirian di institusi-institusi agama Islam di Pulau Jawa dan Su-
matera, dan pulang ke tanah air sebagai guru dan pemimpin agama
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Mesyuarat Ejaan

Hubungan dua hala antara Malaya dan Indonesia mengenai pe-
nyatuan ejaan sudah bennula pada awal kemerdekaan Malaya.
Peijanjian Persahabatan antara kedua-dua buah negara berkenaan
ditandatangani pada 17 April 1959 oleh Date' Abdul Razak bagi
pihak Malaya dan Ir. Djuanda bagi pihak Indonesia. Perkara/Pasal
6 dalam peijanjian berkenaan khusus memperkatakan kerjasama
kebahasaan antara Malaya dan Indonesia. Oleh kerana ejaan dan
juga gaya wacana berbeza, maka masing-masing negara mem-
punyai versinya sendiri yang sama dari segi kandungannya.

Versi Malaya; (Perkara6)
Kedua Pehak Tertinggi yang Mengikat Perjanjian
sedar akan hal bahawa bahasa Melayu dan Indo
nesia ialah berasal sama, akan berusaha dengan

jalan keijasama, bantu membantu dan perundingan
untok menchapai persamaan saberapa luas yang
boleh dalam perkembangan dan penggunaannya.

Versi Indonesia: (Pasal 6)

Kedua Pihak Agung yang Berdjandji, sadar akan ke-
njataan bahwa Bahasa Melayu dan Bahasa Indone
sia berasal sama, akan berusaha dengan tjara ker-
djasama, bantu-membantu dan perundingan-pe-
rundingan, untuk mentjapai persamaan seluas-lu-
asnja dalam pemakaian dan perkembangannja.

Oleh kerana dalam tahun 1959 bahasa Melayu di Malaya belum
mantap sebagai bahasa rasmi, dan bahasa Inggeris masih meru-
pakan salah satu dari dua bahasa rasminya, maka terdapat juga
versi bahasa Inggeris bagi perjanjian berkenaan di bawah Treaty of
Friendship Between the Federation of Malaya and the Republic of
Indonesia, dalam Article 6, yang berbunyi seperti berikut:

20



Prof. Emeritus Data'Dr. Asmah Haji Omar

The two High Contracting Parties, conscious of
the fact that Malay and Indonesian anguages
have a common origin, shall strive through co
operation, collaboration and consultation to a-

chieve the greatest possible uniformity in their
use and development.

Berikutan dengan perjanjian persahabatan ini, maka dalam bulan
Disember 1959, berlangsunglah perundingan yang dimaksudkan
dalam perjanjian itu, di Jakarta, untuk menyelaraskan ejaan bahasa
Melayu di Malaya dengan bahasa Indonesia. Jawatankuasa pihak
Malaysia diketuai oleh Tuan Syed Nasir Ismail, Pengarah Dewan
Bahasa dan Pustaka ketika itu, dan ketua bagi pihak Indonesia ialah
Profesor Dr. Slametmuljana. (Untuk perbincangan lebih lanjut me-
ngenai hal ini, lihat Asmah Haji Omar, Muafakat Bahasa: Sejarah
MBIM/MABBIM Sebagai Pembina Bahasa, DBP, Kuala Lumpur,
2004: Bab 5).

Mesyuarat selama empat hari di Gedung Proklamasi, Jakarta,
bersepakat mengenai satu sistem ejaan bersama, yang dikenal seba
gai Ejaan Melindo. Bahkan keseluruhan sistem ejaan berkenaan si-
ap digubal, dan menunggu masa dan ketika yang baik untuk diu-
mumkan kepada rakyat, dan terus digunakan sebagai ejaan rasmi.
Tetapi, sebelum sebarang langkah diambil ke arah itu, keadaan
politik alam Mela)^! sudah menjadi tidak menentu dengan terse-
mainya bibit-bibit konflik pada awal dekad 1960-an, apabila mun-
culnya gagasan penubuhan negara Malaysia yang menyatukan Ma
laya, Singapura, Brunei, Sabah dan Sarawak, yang semuanya per-
nah merupakan tanah jajahan British. Pertentangan hebat dari In
donesia yang ketika itu di bawah pemerintahan Presiden Soekamo
terhadap gagasan itu telah menjejaskan hubungan muhibah antara
Malaysia dan Indonesia. Maka berlakulah konflik antara kedua-dua
buah negara itu dalam tahun 1963, satu konflik yang lebih dikpnal
sebagai Konfrantasi. Maka cita-cita penyatuan ejaan terkubur, yak-
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ni semasa berlangsungnya Konfrantasi, dari September 1963 hing-
galah awal tahun 1966.

EjaanSebagaiAcara Pettyelesaian Konflik

Konfrantasi berakhir apabila Indonesia mendapat pemerintahan
baru di bawah Presiden Soeharto dalam bulan Sepetember 1965*
Maka bermulalah proses ke arah memulihkan semula hubungan
diplomasi antara kedua-dua buah negara berkenaan. Yang menarik
ialah sebelum adanya sebarang rundingan dalam bidang apa pun
juga, langkah "pemula bicara perdamaian" berupa "bicara ejaan .

Dato' Dr. Haji Hassan Ahmad, yang kemudiannya Ketua Pe-
ngarah Dewan Bahasa dan Pustaka dan anggota MBIM/MABBIM,
merupakan salah seorang dari tiga anggota rombongan yang mem-
bawa "pemula bicara kebahasaan", sebagai salah satu acara ke a-
rah penyelesaian konflik. Menurut beliau, pada awal tahun 1966,
rombongan itu telah ditugaskan oleh Tun Abdul Razak Hussein
yang ketika itu Timbalan Perdana Menteri Malaysia, untuk pergi ke
Jakarta dalam usaha menghidupkan semula rundingan ejaan ber-
sama yang telah terbengkalai akibat konfrantasi. Rombongan Ma
laysia itu diketuai oleh Tuan Syed Nasir Ismail (yang kemudiannya
Tun Syed Nasir Ismail), yang ketika itu Pengarah Dewan Bahasa
dan Pustaka. Anggota ketiga dalam rombongan ini adalah Eneik
Muhammad Yunus Maris, pensyarcih di Jabatan Pengajian Melayu,
Universiti Malaya. Tun Abdul Razak telah mendapat kerjasama Tun
Adam Malik, Menteri Luar Indonesia ketika itu, untuk memu-
dahkan peijalanan rombongan ini ke Jakarta.

Di Jakarta, rombongan Malaysia telah disambut dengan mes-
ra oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia, Profesor
Dr. Prijono, berserta dengan Tim Ahli Bahasa KOTI (Komando Ter-
tinggi Indonesia), yung diketuai oleh Kolonel Wahju. Anggota-
anggota Tim Ahli Bahasa KOTI antara lain terdiri daripada Bapak
H.B. Jassin, Bapak Anton Moeliono, dan Ibu Rudjiati Muljadi.
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Menurut Dato' Hassan, kunjungan selama tiga hari ke Jakarta itu
merupakan kunjungan "bersapa-sapaan", tidak banyak yang
dibincangkan mengenai sistem ejaan bersama. Menurut beliau lagi,
pihak Malaysia memang tidak selesa dengan Ejaan Melindo, khu-
susnya berhubung dengan lambang-lambang fonetik yang diambil
dari International Phonetics Alphabet (JPA). Ini tidak bermakna
bahawa Malaysia mencuci tangan dalam hal ini kerana dalam tahun
1959 ketika sistem ini dipersetujui di Jakarta, Malaya juga ber-
tanggungjawab dalam penggubalannya. Kebetulan ada ahli-ahli da
lam jawatankuasa pihak Malaysia ketika itu yang menyokong peng-
gunaan lambang-lambang berkenaan atas alasan lambang-lambang
itu "saintifik". Kegelisahan Malaysia terlerai dengan pendirian
anggota-anggota Tim Ahli Bahasa Indonesia yang juga sependapat
dengan mereka.

5. Lahimya Prototaip Ejaan Bersama

Kata orang tua-tua, lulus jarum lulus kelindan. Pemula bicara su-
dah berjalan dengan lancar, dan berlakulah pula kunjungan balas
dari pihak Indonesia ke Malaysia pada bulan Jun 1967. Pihak Indo
nesia diwakili oleh panitia yang lebih besar daripada yang ber-
mesyauarat di Jakarta pada tahun 1966, dan demikian juga halnya
dengan pihak Malaysia. Setelcih bennesyuarat selama tiga hari di
Dewan Bahasa dan Pustaka, Kuala Lumpur, maka pada 27 Jun 1967
tercapailah satu persefahaman mengenai ejaan bersama Malaysia-
Indonesia. Jika diteliti sistem ejaan yang disepakati, yang boleh kita
rujuk sebagai Ejaan 1967, maka sistem itu jauh lebih sederhana
dibandingkan dengan Ejaan Melindo, dan dengan itu lebih mudah
diterapkan. Menurut para penggubalnya, ejaan ini praktis, ekono-
mis dan ilmiah.

Berdasarkan Persefahaman 1967 itu, terdapat lima faktor
yang mendasari sistem berkenaan, iaitu:
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(1) Kemajuan Umu pengetahuan dan
Perkembangan wasasan ilmiah, terutama dalam
bidang ilmu bahasa yang memberikan paitokan-
patokan

(2) Kekurangan-kekurangan yang masih terdapat
dalam ejaan sekarang dalam mencerminkan
bahasa Melayu dan bahasa Indonesia.

(3) Perlunya kodifikasi dalam pemakaian huruf dan
tanda baca, yang dapat berlaku untuk kedua-
dua buah negara Malaysia dan Indonesia.

(4) Peranan yang dimainkan oleh bahasa Melayu
dan bahasa Indonesia di Asia Tenggara dan di
seluruh dunia.

(5) Pentingnya pengajaran membaca dan menulis.

Sungguhpun hubungan diplomatik sudah pulih dan sistem
ejaan bersama yang praktis sudah ada, tetapi masing-masing nega
ra masih tetap dengan ejaan yang sedia ada tanpa sebarang per-
ubahan. Pada mulanya, kelihatan seolah-olah ejaan ini juga akan
terpendam begitu sahaja. Sebenarnya, pelaksanaannya tidak dapat
dijalankan disebabkan adanya bantahan pihak penerbit Indonesia,
yang diketuai oleh Ikatan Penerbit Indonesia. Secara objektif, kita
dapat melihat kegelisahan mereka, disebabkan mereka harus
mengalami satu keadaan perubahan kepada sistem ejaan baru,
sedangkan ejaan di Indonesia secara relatif boleh dikatakan sudah
mantap.

Lain halnya di Malaysia yang sedang mengalami wujudnya
berbagai-bagai sistem ejaan yang masing-masing muncul sebagai
alternatif kepada ejaan sekolah. Sungguhpun di sekolah, ejaannya
sudah mantap sekian lama, tetapi di luar pekarangan sekolah ter
utama sekali dalam percetakan dan media, banyak perubahan ber
laku berdasarkan cita rasa penulis atau penerbitnya. Dengan pelak-
sanaan dasar bahasa kebangsaan di sekolah dan universiti, yang
mewajibkan penggunaan bahasa Melayu sebagai bahasa pengantar
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untuk semua mata pelajaran, termasuk Matematik dan Sains, maka
ejaan sekolah dianggap tidak dapat memenuhi keperluan menulis
dan mengeja istilah-istilah ilmu yang diserapkan daripada bahasa
Iiiggsris. Jangka masa menanti itu terlalu lama sehingga masing-
masing institusi yang berkepentingan melakarkan ejaan sendiri.
Dari situ terbitlah ejaan Dewan Bahasa, ejaan Universiti Malaya,
ejaan Universiti Kebangsaan Malaysia, ejaan OUP (Oxford Uni
versity Press), dan gabungan ejaan-ejaan ini.

6. Ejaan Bersama Menjadi Realiti

Pada awal tahun 1972, Dewan Bahasa dan Pustaka yang diketuai
oleh Pengarahnya ketika itu, iaitu Tuan Haji Sujak bin Rahiman,
telah membentuk satu jawatankuasa ad hoc dengan tugas khusus
mengkaji dan menilai ejaan yang disepakati dalam tahun 1967.
Jawatankuasa ini terdiri daripada Tuan Haji Sujak sendiri sebagai
pengerusi, Timbalannya, iaitu Tuan Haji Hassan Ahmad (sekarang
Date' Dr.), Eneik Alias Shamsuddin dari Institut Teknologi Malay
sia (ITM), Dr. Abdullah Hassan dari Universiti Sains Malaysia
(USM), Encik Kamaluddin Muhammad (Keris Mas) dari Dewan
Bahasa dan Pustaka, dan saya sendiri dari Uinversiti Malaya. Kami
bermesyuarat selama dua hari dua malam di salah sebuah hotel di
Genting Highlands. Hasil penilaian dan cadangan jawatankuasa
berkenaan telah dihantar ke Jakarta untuk makluman dan peni
laian panitia di sana. Tidak banyak pindaan yang dikemukakan, dan
dengan itu dapatlah teks ejaan bersama yang disepakati sepenu-
hnya oleh kedua-dua belah pihak diterima untuk diumumkan ke-
pada masyarakat.

Saat yang dinanti-nantikan telah tiba. Satu tarikh yang balk
telah disetujui untuk pengumuman serentak, di Jakarta dan di
Kuala Lumpur. Tarikh itu adalah 16 Ogos 1972, dan 16 Ogos dipilih
kerana tarikh itu adalah sehaii sebelum ulang tahun kemedekaan
Indonesia. Ketika itu tidak ada perbezaan waktu antara Jakarta
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dengan Kuala Lumpur kerana perbezaan waktu baru berlaku dalam
tahun 1982 apabila Dr. Mahathir Mohamad, Perdana Menteri
Malaysia ketika itu menganjak jarum jam Semenanjung Malaysia ke
belakang selama satu jam supaya sesuai dengan waktu Sabah dan
Sarawak. Oleh kerana itu, tepat pukul 12.00 tengah hari di Jakarta
dan juga di Kuala Lumpur, pada 16 Ogos 1972, ejaan bersama bagi
Malaj^ia dan Indonesia diisj^harkan: di Jakarta oleh Presiden
Soeharto, dan di Malaysia oleh Hm Abdul Razak bin Datuk Hussein.
Di Malaysia, ejaan itu dikenal sebagai Ejaan Rumi Baru Bahasa
Malaysia, dan di Indonesia sebagai Ejaan Bahasa Indonesia Yang
Disempurnakan.

Seperti yang telah terbukti dalam sejarah sistem ejaan
bersama ini, dari semasa ke semasa telah berlaku tinjauan semula
dan basil daripada itu ialah pindaan-pindaan tertentu. Tetapi pin-

itu tidak melibatkan hal-hal yang dasar, yang tetap bertahan
dari dahulu hingga sekarang. Yang dimaksudkan dengan hal-hal
yang dasar ialah yang berupa lambang-lambang grafem, kerana
dalam penyeragaman ejaan antara dua buah negara itu terdapat
pewujudan beberapa grafem baru dan serentak dengannya pula
ialah pengguguran grafem-grafem lama. Hal-hal dasar juga meru-
juk kepada pemantapan penggambaran sistem fonologi dalam pe-
nulisan suku kata dan kata, terutama sekali bagi kata-kata yang
memang asal Melayu. Hal-hal yang bukan dasar merupakan cara
menulis kata-kata asing apabila kata-kata itu hendak diserap ke
dalam bahasa Melayu/ Indonesia, serta juga cara menulis singkatan
dan akronim.

Serentak dengan perisytiharan ejaan bersama itu, dimak-
lumkan kepada orang ramai bahawa kedua-dua buah negara mem-
beri masa peralihan lima tahun dari tarikh perisytiharan itu. De
ngan masa peralihan, dimaksudkan bahawa dalam lima tahun ke
hadapan pengguna bahasa hendaklah berusaha membiasakan din
dengan sistem ejaan baru, dan institusi pendidikan dan pentad-
biran serta pihak media hendaklah mula melaksanakan sistem eja
an berkenaan. Sebarang kesilapan ejaan yang berlaku dalam proses
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pembiasaan itu boleh dimaafkan. Dasar ini diteijemahkan sebagai
kelenturan dalam menegakkan sesuatu panduan bam. Tidaklah
mungkin rakyat yang sudah biasa dengan sesuatu sistem ejaan ber-
dekad-dekad lamanya dapat dalam sekelip mata bertukar kepada
sistem yang Iain, yang bam sama sekali bagi mereka, tanpa meia-
kukan kesilapan. Jangka masa lima tahun itu dianggap memadai
sebagai jangka masa membiasakan diri dengan sistem ejaan bam
itu.

Ungkapan Inggeris grace period tepat menggambarkan masa
peralihan yang disebut itu, kerana dalam sesuatu grace period,
sesuatu kesilapan segera dimaafkan. Jika sebelum adanya ejaan Ru-
mi bam, keadaan ejaan di Malaysia memperlihatkan penggunaan
ejaan yang bercampur aduk, maka demikianlah juga halnya dalam
keadaan peralihan. Cuma kekacauan dalam grace period itu
akhirnya membawa kepada ketertiban. Dan jelaslah bahawa pada
akhir tahun kelima, para pengguna bahasa Melayu di Malaysia su
dah menjadi biasa dengan pembahaman yang berlaku dalam cara
mereka menulis bahasa mereka. Tentu sahaja keadaannya tidak
sempurna seperti yang diingini, dan majlis-majlis taklimat berhu-
bung dengan ejaan bam itu tidak putus-putus diadakan oleh pihak
Dewan Bahasa dan Pustaka, serta juga universiti-universiti tempat-
an.

7. LahimyaMBIM

Majlis Bahasa Indonesia-Malaysia atau MBIM lahir selepas pelak-
sanaan ejaan bersama. Mungkin gagasannya sudah sedia ada bebe-
rapa lama sebelum itu atau ketika menyediakan ejaan bersama,
tetapi pewujudannya dijadikan realiti pada 27 Disember 1972, apa-
bila panitia kebahasaan dari Indonesia yang diketuai oleh Ibu
Rudjiati Muljadi mengunjungi Malaysia. Mesyuarat yang berlang-
sung selama tiga hari itu diadakan di Dewan Bahasa dan Pustaka,
Kuala Lumpur, khusus dengan tujuan memberi pemaujudan kepa-
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da badan ini. Selain daripada mengesahkan penerimaan badan ber-
kenaan, mesjoiarat dalam bulan Disember 1972 yang seterusnya
dikenal sebagai Sidang I MBIM juga melakarkan tatacara kerja se
terusnya,

Dato' Hussein Onn yang ketika itu Menteri Pelajaran Malay
sia telah merasmikan mesyuarat berkenaan. Jawatankuasa pihak
Malaysia terdiri daripada ahli-ahli yang ikut serta dalam penye-
makan ejaan di Genting Highlands awal tahun berkenaan, diketuai
oleh Pengarah Dewan Bahasa dan Pustaka, Tuan Haji Sujak Rahiman.
Jawatankuasa ini kemudian diberi nama Jawatankuasa Tetap
Bahasa Malaysia (JKTBM), yang mempunyai urus setia di Dewan
Bahasa dan Pustaka, tetapi yang secara langsung bertanggungjawab
kepada Menteri Pelajaran Malaysia. Semua ahli dilantik oleh
Menteri Pelajaran (dengan cadangan dari Pengarah Dewan Bahasa
dan Pustaka), selama tiga tahun bagi tiap satu pelantikan. Pihak
Indonesia juga membentuk jawatankuasanya sendiri yang diberi
nama sesuai dengan kebiasaan di Indonesia, iaitu Panitia
Keijasama Kebahasaan (PAKERSA). Ini bermakna bahawa tiap-tiap
negara mempunyai jawatankuasanya sendiri, dan majlis baru wu-
jud dalam erti kata yang sebenarnya apabila kedua-dua jawatan
kuasa itu bersidang.

Dari awal lagi sudah dipersetujui bahawa sidang majlis akan
diadakan dua kali dalam satu tahun, yakni sekali di Malaysia dan
sekali di Indonesia. Oleh kerana sidang pertama sudah diadakan
dalam bulan Disember tahun 1972 di Malaysia, maka tahun 1973
bermula dengan sidang kedua di Indonesia. Berhubung dengan ta-
rikh bagi sidang-sidang itu, telah dicapai kata sepakat bahawa si
dang di Indonesia diadakan sekitar bulan Mac setiap tahun, dan di
Malaysia sekitar bulan Sepetember hingga November, yakni dengan
memberi jarak sekurang-kurangnya enam bulan di antara kedua-
duanya. Indonesia telah mensyaratkan tarikh sebelum akhir Mac
disebabkan tahun kewangan Indonesia ialah dari bulan April hing
ga Mac, sedangkan di Malaysia tahun kewangannya ialah Januari-
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Disember. Kepatuhan kepada tarikh-tarikh itu memudahkan peran-
cangan belanjawaan.

8. Lahirnya MABBIM

Seperti yang sudah disebut di atas, MBIM benibah wajah menjadi
MABBIM dalam tahun 1985. Kemasukan Brunei ke dalam majlis
bahasa ini bersumber pada permintaan pihak Brunei sendiri,
kerana minat untuk bersama dengan Malaysia dan Indonesia sudah
pun tertanam di sanubari pejuang bahasa di Brunei bahkan se-
belum tercapainya kemerdekaan Negara Brunei Darussalam. Risik-
risik pertama berlaku dalam tahun 1978, apabila saya sebagai Pe-
ngarah Pusat Bahasa Universiti Malaya sedang mengelolakan Semi
nar Penterjemahan di Rumah Universiti, Universiti Malaya. Ketika
itu saya dikunjungi oleh Pehin Orang Kaya Amar Diraja Date' Seri
Utama Dr. Haji Awang Mohd. JamilAl-Sufii (sekarang Pehin Jawatan
Dalam Seri Maharaja) berserta dengan Tuan Haji Ahmad Kadi,
yang kemudiannya Pengarah Dewan Bahasa dan Pustaka Brunei
Darussalam dan ahli MABBIM. Mereka meminta jasa baik saya
menyampaikan hasrat Brunei menyertai badan yang dikenal
sebagai MBIM, memandang bahawa Brunei juga akan melak-
sanakan dasar bahasa kebangsaan apabila merdeka nanti. Mereka
memilih saya sebagai orang yang "melobi" ahli-ahli lain, kerana
secara kebetulan saya sudah pun berkenalan dengan Pehin yang
sering datang ke Universiti Malaya untuk berbagaibagai urusan.

Sebenarnya MBIM sudah pun mengambil sikap terbuka
dalam mengikutsertakan "Negara-negara berbahasa Melayu di Asia
Tenggara" sebagai pemerhati (Keputusan Sidang Ke-10 MABBIM
pada 2-8 Oktober 1977). Hasrat Brunei itu dibincangkan dalam Si
dang MBIM dengan teliti disebabkan status Brunei ketika itu yang
masih di bawah pemerintahan British. Akhirnya tercapailah kata
sepakat antara Malaysia dengan Indonesia supaya Brunei diundang
menghadiri sidang-sidang MBIM sebagai pemerhati. Ini bermakna

29



MBIM/MABBIM 35 Tahun

bahawa setiap kali diadakan Sidang MBIM, maka pihak negara
yang menjadi tuan ruinah harus menghantar undangan kepada
Brunei melalui Kementerian Luar Negeri masing-masing. Surat
Hihantar kepada pemerintah kolonial British ketika itu, dan ja-
wapan yang didapati adalah juga daripada pemerintah berkenaan
melalui saluran yang sama. Bmnei mulai hadir sebagai pemerhati
Sidang MBIM pada Sidang Ke-i8 yang diadakan di Palembang, 28
Mac-3 April 1982.

Brunei mendapat kemerdekaan dari British dalam bulan
Januari 1984, dan diundang menjadi anggota penuh badan kebaha-
saan antara negara-negara Melayu itu. Dalam pada itu, Malaysia
dan Indonesia berbincang mengenai nama baru bagi badan tersebut
dengan masuknya Brunei. Dan nama berkenaan hendaklah dapat
menjadi asas pembentukan akronim bagi badan yang mewakili
ketiga-tiga buah negara itu. Maka lahirlah nama Majlis Bahasa
Brunei Darussalam-Indonesia-Malaysia, dan akronimnya ialah
MABBIM. Sidang MABBIM pertama, yang juga bermakna ke-
hadiran Brunei untuk kali pertama sebagai anggota penuh, ialah
Sidang Ke-24 yang diadakan di Jakarta.

Untuk memberi satu kewujudan yang jelas bagi badan ini,
maka telah dihasilkan satu piagam dalam tahun 1986 yang mene-
tapkan dasar dan objektif serta fungsi badan berkenaan. (Asmah
Haji Omar 2004, him. 153~155)-

9. Organisasi MBIM/MABBIM

Oleh kerana MABBIM merupakan entiti yang berbeza sedikit de
ngan MBIM, maka organisasi kerjanya memerlukan sedikit pin-
daan. Sebelum penyertaan Brunei dalam MABBIM, Malaysia dan
Indonesia sudah pun memikirkan untuk mengadakan sidang majlis
sekali setahun sahaja memandang bahawa pedoman pembentukan
istilah sudah pun mantap dan sudah diterapkan dengan baik. Pa-
karpakar boleh mengeijakan pencarian padanan istilah dan ber-
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utus-utusan antara kedua-dua buah negara. Bahkan dalam tahun
1983 diadakan satu sidang majlis sahaja dalam pertengahan tahun
di Jakarta.

Apabila Brunei menyertai MABBIM dalam tahun 1985, ran-
cangan sidang sekali setahun kian menjadi kenyataan. Cuma, atas
sebab-sebab tertentu rancangan ini baru dijalankan dalam tahun
1987. Brunei Darussalam menjadi tuan rumah untuk pertama
kalinyanya dalam tahun 1988 bagi Sidang Ke-27, dan bermulalah
pusingan giliran seperti yang ada sekarang. Jawatankuasa pihak
Brunei yang berperanan dalam Sidang MABBIM ialah Jawatan
kuasa Tetap Bahasa Mela)m Brunei Darussalam (JKTBMBD).

Pindaan pada tatacara organisasi ini terus berlaku demi me-
wujudkan cara keija yang lebih efisien. Ketika masih dalam MBIM
hingga kepada tahun-tahun awal MABBIM, tiap-tiap sidang majlis
disertai oleh kelompok eksekutif dan juga pakar-pakar bidang da
lam kelompok pengkhususannya. Dengan itu, jumlah peserta bagi
setiap negara adalah paling sedikit sekitar 13 orang, yakni dua o-
rang bagi setiap kelompok kepakaran (dan tidak lebih daripada li
ma bidang yang diikutsertakan), dan dua orang bagi kelompok ek
sekutif, serta setiausaha/sekretaris bagi tiap-tiap negara. Di sam-
ping itu, mes5aiarat kelompok dihadiri juga oleh pakar bahasa yang
dikenal sebagai nara sumber, dan nara sumber ini diambil dari ka-
langan pakar bahasa tuan rumah, sungguhpun negara tamu tidak
dihalang membawa nara sumbemya sendiri.

Sidang selama lima hari itu menghasilkan senarai istilah yang
dinamakan Senarai Istilah MBIM/MABBIM, yang serentak dibawa
kepada kelompok eksekutif untuk persetujuannya. Kelompok inilah
yang menentukan dasar MBIM/MABBIM dan menerima atau
menolak ustil/cadangan kelompok-kelompok pakar berhubung de
ngan istilah dan ejaan. Senarai istilah MABBIM tidak bermakna
senarai yang menggambarkan senarai yang semuanya sama bagi
semua negara MABBIM, Persetujuan bersama bermakna perse-
tujuan untuk sama-sama menerima bentuk istilah yang sama, atau
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juga sama-sama menyetujui supaya masing-masing negara memilih
altematif yang lebih lazim bagi pengguna bahasa di negaranya.
Dalam hal alternatif kedua, persetujuan bersama bermakna ber-
setuju untuk tidak bersetuju, satu stategi yang memberi peng-
hormatan kepada kelaziman dan tradisi, dan dengan itu mengelak
konflik yang berlanjutan.

Sidang selama lima hari yang dihadiri satu kumpulan yang
agak besar merupakan satu program yang meletihkan di samping
merupakan beban bagi pihak yang mengurusnya. Beban ini tidak
begitu terasa ketika badan ini masih berada dalam bentuk MBIM.
Apabila badan ini sudah berubah menjadi MABBIM, maka ba-
hangnya dapat dirasakan, khususnya dari segi belanjawan. Oleh
kerana itu dalam sidang yang diadakan di Kuching dalam tahun
1985, disepakati satu cara kerja yang dianggap lebih memudahkan
pengelolaan sidang. Berdasarkan cara keija ini, mesjmarat kembali
diadakan dua kali setahun, tetapi dengan status yang berbeza de
ngan yang dahulu: satu mesjmarat bagi kelompok-kelompok pakar
yang akan mengerjakan hal-hal peristilahan, dan satu lagi me-
S5marat yang khusus merupakan mesyuarat kelompok eksekutif.
Mesyuarat kelompok eksekutif inilah yang sebenarnya dinamakan
Sidang MABBIM, dan diadakan dalam bulan Mac setiap tahun.
Sidang Kelompok Pakar diadakan dalam bulan September di negara
yang akan menjadi tuan rumah dalam Sidang MABBIM berikutnya.

Di luar semua sidang itu, sekretariat ketiga-tiga buah negara
terus berhubung satu sama lain supaya urusan-urusan majlis pada
peringkat eksekutif dan kelompok pakar tetap licin, melalui telefon,
emel dan surat-menyurat. Maka untuk lebih efisiennya komunikasi
antara mereka, majlis bersetuju supaya diadakan juga mesyuarat
sekretariat bagi tujuan ini, dan sebagai tradisinya, mesyuarat sek
retariat diadakan di Indonesia.

10. Kedudukan Pemerhati
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Piagam yang dipersetujui dalam tahun 1986 juga melakarkan de-
ngan jelas kedudukan pihak pemerhati bagi sidang-sidang MAB-
BIM. MBIM sudah mengamalkan dasar pintu terbuka bagi negara
pemerhati dengan menghantar jemputan kepada Brunei dan Singa-
pura untuk mengikuti sidang-sidangnya. Walau bagaimanapun, ti-
dak pernah ada satu dasar dalam manamana dokumen rasmi
MBIM berhubung dengan undangan dan jemputan kepada negara
yang bukan anggota majlis bahasa ini.

Piagam 1986 telah dengan jelas memasukkan perkara/pasal
berhubung dengan penyertaan pemerhati. Antaranya mereka boleh
diundang bagi setiap kali sidang eksekutif, dan ini membawa mak-
na bahawa status pemerhati hanya sah bagi sidang mereka di
undang sahaja. Dan pemerhati boleh mengemukakan pendapat da
lam sidang majlis tetapi tidak mempunyai hak bersuara. Singapura
mula hadir sebagai pemerhati pada Sidang Ke-24 yang diadakan di
Jakarta dalam bulan November 1985.

Setakat ini, selain daripada Singapura, tidak ada lagi negara
pemerhati. Ini bermakna MABBIM tidak membuka pintunya ke
pada sebarang negara atau institusi luar MABBIM yang ingin men-
jadi pemerhati hanya sekadar mendapat maklumat tentang aktiviti
MABBIM. Singapura adalah negara yang termasuk dalam

lingkungan geolinguistik Melayu dan mempunyai sejarah sebagai
kawasan inti budaya Melayu. Sungguhpun keadaan sosiopolitik Si
ngapura tidak memungkinkan negara berkenaan menjadi anggota
MABBIM, tetapi pertumbuhan dan perkembangan bahasa dan ke-
susasteraan Melayu di negara berkenaan cukup besar untuk MAB
BIM mempelawa ahli-ahli dari negara berkenaan ikut serta dalam
sidang-sidangnya. Bahkan tanpa menjadi anggota MBIM ketika sis-
tem ejaan Rumi baru antara Malaysia dan Indonesia disetujui,
pengguna-pengguna bahasa Melayu di Singapura dengan sukarela
beralih menggunakan sistem ejaan berkenaan dan meninggalkan
sistem ejaan yang sedia ada.
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11. Matlamat dan Cara Kerja

Matlamat mencapai kata sepakat dalam hal-hal kebahasaan meru-
pakan satu matlamat yang mempunyai ruang lingkup yang sungguh
luas, dan dengan itu perlu diwujudkan program yang menunjukkan
satu rantaian tindakan yang rapi. Dalam perkataan lain, ini memer-
lukan satu pendekatan pengurusan dalam memanfaatkan persum-
beran-persumberan yang ada.

Permulaan tindakan dengan mengadakan penyelarasan ejaan
dengan sendirinya membawa kepada kelicinan pelaksanaan lang-
kah kedua dalam rantaian tindakan ini, iaitu penghasilan pedoman
pembentukan istilah yang memungkinkan kerja-kerja pemben-
tukan dan penyelarasan istilah dilakukan. Andai kata tidak ada ke-
selarasan dalam ejaan, maka tidak mungkin usaha-usaha peris-
tilahan dapat dijalankan dengan mencapai basil seperti yang ada
sekarang. Langkah ketiga dalam rantaian tindakan ini adalah
menghasilkan kamus istilah, dan dengan itu perlu diadakan pan-
duan penyusunan kamus istilah supaya istilah-istilah MABBIM
tidak hanya tinggal dalam bentuk daftar atau glosari sahaja, tetapi
diberi definisi yang boleh menjadi rujukan yang lebih meman
faatkan bagi pengguna bagi berbagai-bagai bidang ilmu pengeta-
huan.

Sesudah hampir 35 tahun usia MABBIM, maka sudah sampai
masanya badan ini mengambil tindakan yang lebih lanjut dalam
memperkasakan bahasa bersama, iaitu dengan memberi perhatian
kepada pembinaan ilmu yang memanfaatkan istilah-istilah yang su
dah disepakati. Ini bermakna menghasilkan teks dan wacana da
lam bahasa Melayu/ Indonesia dalam berbagai-bagai bidang ilmu
sebagai bukti bahawa bahasa berkenaan bukan hanya mempunyai
unsur pembinaan fiWran, tetapi juga yang dapat menggerakkan
daya fikir penggunanya membentuk perbendaharaan ilmu sebagai
lambang peradaban tinggi. Sidang Ke-46 MABBIM yang diadakan
di Kuala Lumpur dalam bulan Mac 2007 telah bersetuju mewu-
judkan program-program ke arah pencapaian matlamat ini. Pener-
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bitan dalam bahasa Mela)m/Indonesia, baik yang merupakan basil
tulisan asal dari pengarang sendiri mahupun yang merupakan
terjemahan, serta juga kamus bidang-bidang ilmu, akan menjadi
tumpuan utama dalam usaha-usaha MABBIM untuk tahun-tahun

mendatang. Ini juga memerlukan satu program penyelarasan yang
rapi supaya tidak berlaku pembaziran dari segi tenaga dan per-
belanjaan.

Skema di bawah ini menunjukkan rantaian tindakan MBIM/
MABBIM dalam mencapai matlamatnya.

Skema Rantaian Program MBIM/MABBIM

(1) (2) (3) (4)
Ejaan <== Istilah <== Kamus

Istilah

<== Korpus

Ilmu

Sebenarnya tidak ada sekatan yang nyata dari satu langkah ke satu
langkah dalam empat langkah yang ditunjukkan dalam skema di
atas itu. Tiap-tiap satu langkah itu tidak pernah ada garis pena-
matnya.

Dalam jadual di atas itu, langkah terdahulu membawa kepada
langkah berikutnya (seperti yang diperlihatkan oleh anak panah ke
kanan), dan pedoman/panduan dalam langkah itu diterapkan da
lam langkah berikutnya. Tetapi dalam menerapkan pedoman/pan
duan, berlaku penilaian semula berdasarkan efisien tidaknya se-
suatu keputusan yang ada. Jika didapati adanya keputusan yang
tidak begitu baik atau sesuai apabila diterapkan dalam keadaan
yang sebenarnya, maka ini menjadi maklum balas yang dibawa
balik ke langkah terdahulu supaya ditinjau semula keputusan yang
diambil (seperti yang ditunjukkan oleh anak panah ke kiri).

Sebagai contoh, ejaan bersama yang dicapai dalam tahun
1972 bukanlah satu keputusan yang mutlak, sungguhpun muk-
tamad bagi objektif awal dalam mencapai kata sepakat antara Ma
laysia dan Indonesia. Penerapan keputusan-keputusan dalam Pedo-
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man Ejaan apabOa menggubal istilah telah mendorong perubahan-
perubahan khusus dalam pengejaan kata. Di sini dikatakan peru-
bahan khusus kerana pedoman-pedoman asas tetap seperti yang
dipersetxijui.

Perubahan khusus menyangkut penulisan kata-kata serapan
dari bahasa-bahasa asing khususnya dalam bidang ilmu, serta juga
penulisan lambang-lambang yang merupakan ciri khusus bag!
bidang ilmu tertentu. Misalnya, penulisan akhiran dalam istilah-is-
tilah bidang kimia, yang membawa ke bidang farmasi dan farma-
kologi, mengalami peninjauan semula beberapa kali supaya istilah
yang akhirnya dihasilkan membawa konsep yang sesuai dengan
pengertian yang didukungnya secara universal dan juga mematuhi
peraturan sistem dan struktur bahasa Melayu/ Indonesia. Bahkan
ketika ini, pihak Malaysia sedang menyemak semula pedoman
ejaan yang bersifat umum, bukan sengaja mengadakan perubahan,
tetapi untuk memastikan bahawa pedoman itu sesuai dengan per-
kembangan bahasa Melayu menurut zamannya.

Satu lagi contoh ialah pemindaan pada Pedoman Umum
Pembentukan Istilah. Pedoman asal ialah yang dipersetujui dalam
tahun 1975, dan terus digunakan dalam pembentukan istilah antara
negara-negara yang terlibat. Berikutan dengan itu, terdapat pinda-
an-pindaan kecil yang merupakan pengejaan kata-kata serapan ter
tentu, terutama sekali kata-kata yang menggunakan akhiran-
akhiran khusus dalam peristilahan antarabangsa, seperti dalam bi
dang Kimia, Fizik, Matematik dan Geologi. Tetapi pindaan yang
paling besar berlaku dalam tahun 2004 apabila panduan-panduan
dalam penentuan sumber istilah dirombak dari yang sedia ada
dalam pedoman asal, dan perubahan yang berlaku itu boleh diang-
gap sebagai langkah penting dalam perkembangan MBIM/MAB
BIM yang akan dibincangkan berikut ini.

Dalam pedoman asal, pencarian istilah untuk dipadankan
kepada istilah asing/antarabangsa memberi keutamaan kepada
sumber Melayu/ Indonesia, dan kemudian kepada sumber-sumber
dari bahasa-bahasa yang serumpun. Jika sumber-sumber ini tidak
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dapat memberi hasil yang memuaskan, maka hendaklah diusa-
hakan pentcijemahaii kata istilah berkcnaan. Jika ini juga gagal
dalam hal memberi bentuk istilah yang diingini, maka istilah asing
itu hendaklah diserapkan menurut sistem fonologi dan morfologi
bahasa Melayu/Indonesia seperti yang diberi dalam Pedoman
Umum Ejaan.

Pakar-pakar bidang yang diberi tugas menggubal istilah pa-
tuh kepada panduan yang terdapat dalam pedoman berkenaan,
yakni versi 1975> sepanjang usaha mereka membina korpus istilah
bahasa Melayu/ Indonesia. Hasil keqasama peristilahan dalam
bentuk senarai-senarai istilah pelbagai bidang itu menunjukkan ba-
hawa kira-kira lebih daripada 75% istilah yang dipersetujui itu
terdiri daripada istilah yang diserapkan dari bahasa asing/an-
tarabangsa, yakni bahasa Inggeris. Ini menimbulkan pemikiran se-
mula di kalangan tokoh-tokoh asal yang menggubal Pedoman 1975
itu. Satu kertas perbincngan telah dihasilkan oleh Profesor Anton
Moeliono dan PrafesorMienRifeiuntukditanggapi oleh pihak Malaysia
dan Brunei Darussalam. Kertas ini mencadangkan supaya panduan
menyerapkan istilah-istilah antarabangsa itu diutamakan, mengi-
ngat bahawa sememangnya konsep-konsep dalam ilmu-ilmu mo-
den tentu sahaja sukar dicari dalam perbendaharaan kata asli Me
layu. Cadangan ini telah diterima sepenuhnya oleh Malaysia dan
juga Brunei. Ini merupakan satu titik perkembangan dalam pemi
kiran mengenai istilah dalam sejarah MBIM/ MABBIM.

12. Memasyarakatkan Hasil MABBEM

Selama 35 tahun hayat MBIM/MABBIM, segala usaha sama men-
juriK kepada hal-hal yang berhubung dengan peristilahan, mulai
dari pen)msunan daftar awal, disambung dengan mencari padanan
dan menghasilkan glosaii istilah dwibahasa Inggeris—Melayu/Indo
nesia, dan akhimya penerbitan kamus subbidang. Ini bukanlah u-
saha yang ringan tetapi memerlukan kepakaran yang mendalam
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dari segi ilinu dan juga kepakaran dalam sistem bahasa, serta juga
kepekaan Hfllam penyesuaian kepakaran ini dengan konteks sosio-
budaya masyarakat. Dengan itu, mendekati masyarakat pengguna
amatlah penting, dan majlis telah mengatur acara-acara ke arah itu,
antaranya seminar kebahasaan dan penerbitan jurnal MABBIM,
Rampak Serantau.

Seminar Kebahasaan

Seminar kebahasaan pada mulanya diadakan dalam rangka mera-
yakan ulang tahun ke-20 MBIM/MABBIM, dan ini diselenggarakan
dalam Sidang Ke-32 MABBIM yang diadakan di Cisarua, Indone
sia, pada 8-9 Februari 1993. Berikutan dengan itu, satu keputusan
diambil dalam sidang di Gsarua supaya seminar kebahasaan
<^iaflaTfan setiap tahun, yakni setiap kali diadakan Sidang MABBIM.

Seminar kebahasaan MABBIM bertujuan mengajak pakar-
pakar membentang kertas keija yang berkaitan dengan bahasa
serta kepakaran mereka dalam latar masyarakat negara masing-
masing. Seminar ini boleh dilihat sebagai salah satu kaedah mem-
perkenalkan basil usaha MABBIM kepada masyarakat, dan pada
masa yang sama mendapat maMum balas dari peserta seminar
berhubung dengan program-program pembinaan bahasa yang
dijalankan. Resolusi-resolusi yang telah diambil oleh seminar-se
minar itu telah memberi banyak pemiMran kepada MABBIM dalam
merancangkan program-programnya.

Seminar pertama yang diadakan di Cisarua itu mempunyai
tema yang agak umum, yakni melihat keupayaan bahasa Mela-
yu/Indonesia sebagai bahasa ilmu. Dalam seminar ini, terdapdt
juga beberapa kertas kerja yang melihat aspek-aspek bahasa dari
segi teori-teori linguistik tertentu. Penentuan tema seminar perta
ma ini diserahkan kepada pihak tuan rumah, dan bukanlah berda
sarkan rundingan, kerana ketika itu tidak muncul wawasan me-
njadikan seminar sebagai kegiatan MABBIM yang nalar. Cuma ke-
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tika di Cisarua baru timbul wawasan yang seperti itu. Mulai tarikh
itu disepakati supaya tema-tema seminar juga disepakati bersama,
seperti yang diperlihatkan oleh Seminar Kebahasaan Kedua dan
seterusnya.

Dalam seminar kebahasaan pertama yang diadakan di

Cisarua itu tidak ditentukan jumlah kertas kerja yang dibentangkan
berdasarkan jatah negara. Sidang MABBIM selepas itu menetapkan
kerangka kerjasama yang lebih rapi dari segi sumbangan negara-
negara yang terlibat. Maka disepakati satu sistem jatah negara dari
segi jumlah kertas keija: iaitu dua kertas kerja bagi setiap negara
MABBIM, dan lebihan satu bagi negara tuan rumah yang menye-
lenggarakan seminar itu. Singapura yang menjadi pemerhati juga
mendapat bahagiannya, iaitu satu kertas kerja. Jadi, jumlah kertas
kerja semuanya ialah lapan.

Seminar ini terbuka kepada orang ramai sebagai peserta, dan
diadakan sebelum mesyuarat eksekutif MABBIM. Tentu sahaja
peserta yang paling ramai adalah dari negara tuan rumah. Tetapi
ada juga peserta dari pusat-pusat pengajian Melayu di negara-
negara luar MABBIM yang ikut dalam seminar ini didorong oleh
minat mereka mengikuti perkembangan yang berlaku dalam bahasa
Melayu di kawasan inti penyebaran bahasa berkenaan. Segala
pandangan dan rumusan daripada seminar itu menjadi salah satu
acara mesyuarat eksekutif MABBIM yang bersidang langsung
selepas seminar berkenaan.

Apabila MASTERA ditubuhkan dalam tahun 1996, dan Si
dang MASTERA diadakan serentak dengan Sidang MABBIM, maka
Seminar Kebahasaan terpaksa dipanjangkan waktunya kepada du^
hari untuk dapat menampung lapan lagi kertas keija yang pem-
bahagian jatahnya diadakan menurut prinsip yang sama dengan
MABBIM. Tema seminar tetap befasaskan hal-hal kebahasaan dan
menyeluruh sifatnya dari segi ilmu pengetahuan, dan tidak ada
pengkhususan kepada hal-hal kesusasteraan. Ini disebabkan matla-
mat asal seminar ini adalah untuk memasyarakatkan perkem-
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bangan-perkembangan terbaru dalam bahasa Melayu/Indonesia
serta juga meneroka fikiran masyarakat berhubung dengan per-
kembangan itu. Pandangan dan rumusan dari seminar gabungan
MABBIM-MASTERA ini dimasukkan ke dalam agenda MABBIM
khususnya, dan tidak dalam agenda MASTERA.

Rampak Serantau

Satu lagi usaha mendekatkan MABBIM kepada masyarakat, khu
susnya para ilmuwan, ialah dengan menerbitkan jurnal Rampak
Serantau, terbitan tahunan tiga buah negara yang mengusahakan
pencetakannya secara bergilir-gilir. Artikel-artikel dalam jurnal itu
terdiri daripada artikel-artikel saintifik yang ditulis oleh pakar-pa-
kar serantau, berdasarkan penyelidikan mereka sendiri.

13. Peningkatan Pembinaan Korpus

Jurnal Rampak Serantau dapat memperlihatkan keupayaan pem
binaan korpus dan wacana dalam bahasa Melajm/Indonesia yang
memperkatakan tajuk-tajuk yang dahulunya jarang diperkatakan
melalui bahasa Melayu. Tetapi sekadar jurnal dengan beberapa ar-
tikel dalam setahun tidak memadai sebagai satu program yang
terarah dalam membina korpus ilmu pengetahuan dalam bahasa
Melayu/Indonesia.

MBIM/MABBIM sudah mempunyai pengalaman yang cukup
lama dalam mengatur program pembinaan bahasa dengan cukup
teliti. Dan buktinya dapat dilihat pada persetujuan ejaan bersama
serta usaha-usaha peristilahan. Tentu sahaja MABBIM dapat me-
ngorak langkah menuju program yang lebih besar daripada hanya
kerja-keija peristilahan.

Tidak dapat dinafikan bahawa istilah merupakan salah satu
faktor penting dalam pembinaan korpus ilmu. Sungguhpun demi-
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kian, adanya kamus-kamus istilah yang lengkap bagi berbagai-bagai
ilmu dalam sesuatu bahasa tertentu itu tidak bermakna bahawa

bahasa berkenaan sudah menjadi alat yang efisien dalam penyajian
dan pengolahan idea-idea saintifik. Kamus seperti juga halnya
dengan glosari hanya merupakan satu sistem perakam dan pen-
storan istilah yang ada. Cuma kamus melebihi glosari dari segi nilai
akademiknya dengan adanya definisi bagi satu-satu istilah, satu ciri
yang tidak ada pada glosari.

Sekumpulan barang yang hanya disimpan di dalam stor
mungkin jumud begitu sahaja, dan akhirnya hanya akan menjadi
bahan tontonan dan kajian sejarah sahaja. Dengan itu, istilah yang
digubal dan dimasukkan ke dalam kamus itu perlu digerakkan su-
paya sentiasa bertenaga. Dan pergerakan istilah itu adalah dengan
cara menggunakannya dalam teks. Sesuatu teks memberi konteks
dan situasi yang menghidupkan bahasa, dan istilah sebagai unsur
bahasa hanya akan hidup jika diletakkan dalam konteks dan situasi,
yakni apabila digunakan dalam wacana bidanngya.

Adalah diakui bahawa sarjana-sarjana di negara-negara
MABBIM telah memanfaatkan istilah-istilah yang dihasilkan oleh
MABBIM sepanjang tiga dekad itu, tetapi penghasilan korpus ilmu
dalam bahasa Melayu/Indonesia, lebih-lebih lagi di Malaysia diban-
dingkan dengan Indonesia, tidaklah meningkat seperti yang diha-
rapkan. Ini merupakan bukti bahawa adanya istilah bukanlah ja-
minan kuat bagi pembinaan korpus ilmu. Tentu sekali ada banyak
faktor lain yang diperlukan dalam usaha mencapai matlamat ini.

MABBIM tidak dapat memberi penawar yang sepenuhnya
dalam memperbaiki keadaan kekurangan korpus ilmu dalam baha
sa Melayu, tetapi dapat membantu dalam menggerakkan aktiviti ke
arah itu. Dengan kesedaran ini, maka dalam Sdang Ke-46 MABBIM
yang berlangsung di Kuala Lumpur pada awal Mac 2007, Kelompok
Eksekutif telah mengambil keputusan yang memberi corak baru
kepada usaha MABBIM, iaitu memberi tumpuan kepada pem
binaan dan penerbitan korpus ilmu. Ini bermakna bahawa tahun
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2007 merupakan tahun terakhir perbincangan peristilahan dalam
mesyuarat-mesyuarat MABBIM. Jika selama ini, setiap tahun para
pakar ihnu bersidang dalam Sidang Pakar MABBIM (Istilah) yang
mengumpulkan lima bidang melalui subbidang tertentu bagi per
bincangan tiga negara, maka mulai tahun 2008 Sidang Pakar yang
mendapat nama baru sebagai Sidang Pakar MABBIM (Pembinaan
Ilmu) akan membincangkan hal-hal yang berhubung dengan
pembinaan dan penerbitan korpus Umu.

Perubahan dalam program MABBIM ini tidak bermakna
bahawa istilah tidak lagi dianggap tidak penting, kerana kerja-keija
membina istilah akan terus dijalankan oleh masing-masing negara
yang masih akan merujuk kepada negara-negara rakan berhubung
dengan bidang dan subbidang yang akan digarap supaya ke-
selarasan yang menjadi panduan cara bekerja selama ini akan terus
menjadi rujukan bagi jawatankuasa/komisi yang terlibat. Dalam
cara keqa ini daftar istilah yang akan digarap itu akan dipersetujui
bersama, dan akan diberi padanan oleh masing-masing negara, dan
hasilnya akan dipertukarkan. Jika perlu diadakan perbincangan
bersemuka, maka para pakar yang berkenaan akan dipertemukan
dalam mesyuarat yang diselenggarakan oleh sekretariat negara ma
sing-masing. Bezanya dengan cara keija masa lampau ialah per
istilahan tidak lagi dibawa ke dalam acara pertemuan Sidang Pakar
MABBIM.

14. Program Pembinaan Ilmu

Pembinaan korpus ilmu sebagai program MABBIM terangkum
dalam empat kumpulan aktiviti yang dinaungi dan dirancangkan
oleh empat jawatankuasa atau komisi, iaitu Kegiatan, Peristilahan,
Penyelidikan, dan Penerbitan. Berdasarkan pola kerja dalam Sidang
Pakar MABBIM sebelum ini, setiap jawatankuasa/komisi ketiga-
tiga buah negara akan bekeijasama merangka aktiviti bagi jangka
masa tiga atau lima tahun, dan bertukartukar bahan serta berme-
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syuarat membincangkan hasil ketja yang akhiraya akan menjadi
hasil keija bersama.

Seperti yang sudah disebut di atas, jadual pertemuan antara
negara, yang terdiri daripada Sidang Majlis yang sebensirnya Sldang
Eksekutif dan Sidang Pakar akan kekal. Tetapi Sidang Pakar yang
dahulunya dipenuhi oleh perbincangan mengenai padanan istilah,
mulai 2008 diambil alih oleh perbincangan empat jawatankuasa
yang disebut di atas.

15. Program Kegiatan

Program kegiatan merupakan program terbuka yang merancangkan
kegiatan-kegiatan yang secara langsung atau tidak langsung me-
nyumbang ke arah penghasilan wacana ilmiah. Salah satu acara da-
lam program ini ialah mengadakan syarahan di negara-negara
MABBIM. Dan tokoh bahasa atau tokoh bidang ilmu tertentu di-
pilih dari salah satu negara MABBIM untuk memberi syarahan di
negara MABBIM yang lain.

Wacana syarahan ini merupakan wacana bersemuka antara
tokoh atau pakar dengan ahli masyarakat. Dalam acara yang seperti
ini, MABBIM boleh dikatakan "turun padang", bertemu dengan
masyarakat. Sejak zaman MBIM lagi, acara turun padang sudah di-
jalankan dan didapati mempimyai kesan dalam menyampaikan ke-
putusan dan tindakan MBIM/MABBIM kepada masyarakat. Di Ma
laysia, acara turun padang MBIM yang paling berkesan ialah dalam
memasyarakatkan Ejaan Baru 1972.

Acara memasyarakatkan ejaan diikuti pula oleh acara me
masyarakatkan istilah. Dari segi pelaksanaannya, acara ini tidaldah
sehebat acara memasyarakatkan ejaan dilihat dari segi kawasan
yang mengalami penyebarluasan sistem berkenaan, kerana istilah
merupakan domain pakar ilmu, sedangkan ejaan merangkumi se-
mua pengguna bahasa yang celik huruf dalam negara.
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Wacana ilmu jauh lebih banyak dan lebih kekal sifatnya da-
lam bentuk penghasilan karangan asal daripada para pakar. De-
ngan kesedaran ini, MABBIM telah memasukkan program pe-
nataran pemilisan, di bawah jawatankuasa/komisi kegiatan. Dalam
program ini, masing-masing negara menjalankan kegiatan sendiri
dalam negeri dan negara-negara rakan boleh ikut serta dengan
menghantar calon-calon yang ingin ikut serta dalam penataran itu.
Malaysia telah menjalankan bengkel penataran yang pertama da
lam bulan Ogos 2007, dengan memberi tumpuan kepada penulisan
buku ilmu untuk pembaca umum. Dengan memberi tumpuan
kepada pembaca umum, maka gambaran yang diperolehi ialah
sesebuah buku ilmu tidaklah semata-mata untuk orang-orang yang

pakar dalam ilmu berkenaan dan dapat mengaitkan ilmu itu dengan
berbagai-bagai teori yang ada. Bahkan pembaca biasa juga yang
mempunyai minat dalam sesuatu gejala atau kejadian alam
memerlukan bahan bacaan mengenai gejala atau kejadian ber
kenaan, dalam bentuk teks yang sesuai dengannya sebagai pembaca
biasa yang menginginkan pengetahuan sebagai orang yang bukan
pakar atau sebagai layman sahaja.

Kegiatan selanjutnya tentulah berupa penataran pada
peringkat menghasilkan penerbitan ilmiah yang menggambarkan
kepakaran, yakni penerbitan pakar untuk pakar. Matlamat ini su-
dah lama berada dalam program MABBIM. Oleh kerana itu, dalam
Sidang MABBIM Ke-43 yang diadakan di Kuala Lumpur pada lo-
12 Mac 2004, telah diputuskan bahawa MABBIM menghasilkan
Pedoman Penulisan Akademik yang boleh menjadi rujukan para il-
muwan ketiga-tiga negara MABBIM menulis makalah dan buku
akademik. Tugas itu jatuh ke atas bahu Malaysia, dan saya telah
ditugaskan oleh pihak negara menghasilkan pedoman berkenaan.
Pedoman ini, yang diberi judul Panduan Wacana Akademik: Teovi
dan Amali, telah siap diterbitkan oleh Dewan Bahasa dan Pustaka,
Kuala Lumpur pada tahun 2006.
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16. Penteijemahan

Dalam pemikiran MABBIM seterusnya, penerbitan dalam bahasa
Melayu/ Indonesia boleh diberi tenaga melalui penterjemahan.
Jawatankuasa/ komisi kegiatan diberi tanggungjawab memenuhi
program ini dengan bengkel-bengkel latihan, yang akhirnya akan
membawa kepada penghasilan penerbitan buku-buku terjemahan
dari bahasa asing yang dapat menambah kepada perbendaharaan
pustaka ilmu bahasa Melayu/ Indonesia.

Adalah diakui bahawa ketiga-tiga negara MABBIM mem-
punyai pengalaman yang cukup dalam bidang penterjemahan. Mi-
salnya, Malaysia telah memulakan program terjemahan secara te-
ratur dan terarah mulai tahun 1922 dengan ditubuhkan Pejabat Ka-
rang Mengarang sebagai bahagian khas di bawah Pejabat Pelajaran
Malaya, tetapi diletakkan di bawah bumbung Maktab Perguruan
Sultan Idris (Sultan Idris Training College atau lebih dikenal
dengan singkatannya SITC), di Tanjong Malim, Perak. Sesuai de
ngan suasana politik ketika itu, yang mempengaruhi pembinaan
korpus pustakanya, penterjemahan terancang yang dijalankan oleh
Pejabat Karang Mengarang itu memberi tumpuan kepada penter
jemahan buku-buku kesusasteraan bahasa Inggeris kepada bahasa
Melayu untuk bacaan sekolah dan umum. Tidak ada usaha men-
terjemahkan buku-buku ilmu kerana dalam dasar pemerintahan
kolonial Inggeris di Malaya ketika itu pemerolehan ilmu bagi rakyat
Malaya adalah melalui bahasa Inggeris.

Penterjemahan buku-buku ilmu dari bahasa Inggeris kepada
bahasa Melayu mulai dijalankan oleh individu, penerbit serta insti-
tusi tertentu secara berasingan selepas merdeka. Tidak ada prog
ram yang terancang dan terarah. Program penterjemahan MABBIM
tentunya akan lebih terarah dan akan memperlihatkan pemilihan
judul dan ilmu secara lebih rapi.

17. Peristilahan
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Seperti yang sudah dikatakan lebih awal, istilah merupakan unsur
yang penting dalam bahasa ilmu. Istilah membawa konsep khusus
yang diperlukan oleh sesuatu bidang atau subbidang ilmu, dan
konsep ini merupakan konsep yang universal tidak kira di mana
sahaja di muka bumi ini istilah itu digunakan. Pakar dalam sesuatu
bidang ilmu tertentu dari sesuatu bahagian dunia dapat berbincang
dengan pakar dari bidang ilmu yang sama dan saling memahami
dalam perbincangan tersebut kerana mereka menggunakan konsep
yang sama.

Dalam zaman dunia makin menyempit, dan dengan begitu
lajunya perkembangan ilmu pengetahuan, persefahaman dalam
konsep-konsep dalam bidang yang menjadi pengkhususan bersama
sangat penting. Jnga,hasfldarig|dbalisasi, yang juga membawa kepada
sikap kompetitif dalam penonjolan kemajuan kelompok atau negara
masing-masing, sesuatu penemuan yang baru itu disebarluaskan
bukan sahaja untuk memberitahu tentang kemajuan ilmu
pengetahuan yang dicapai, tetapi juga dengan tujuan meletakkan
kaveat atau hak milik kepada penemuan itu. Cara yang berkesan
iaiflh dengan menghebahkan penemuan itu dalam bahasa Inggeris.

Panduan yang diberi oleh MBIM/MABBIM dalam Pedoman
Umum Pembentukan Istilah {PUPI) 1975 mempunyai tujuan mur-

ni, iaitu mengakui dan menghormati warisan alam Melayu. Tetapi
ilmu pengetahuan terus berkembang dan dunia terus berubah.
Kepesatan ilmu pengetahuan tidak akan tercapai jika kita sentiasa
menoleh ke belakang. Oleh itu, pindaan kepada pedoman ber-
kenaan yang menghasilkan versi 2004# yang sudah disebut di atas
tadi, menggambarkan pencerminan kesedaran yang seperti ini,
setelah melihat bahawa dalam realitinya inilah yang berlaku apabila
pakar-pakar ilmu negara-negara MABBIM memilih padanan-pa-
rlflnan Melayu/Indonesia bagi istilah-istilah Inggeris yang meru
pakan daftar induk mereka.

Keputusan menggantikan Sidang Pakar Istilah yang diadakan
setiap tahun deugi^n Sidang Pakar Pembinaan Ilmu tidak bermakna
minat dalam hal-hal peristilahan sudah lupus dalam pertimbangan
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MABBIM. Jika MABBIM dikatakan menganggap keija-kerja peris-
tilahan tidak diperlukan lagi dalam pembinaan bahasa Melayu/In-
donesia, ini tidak benar. Ilmu pengetahuan terus berkembang, tidak
pernah putus-putus, dan pasti akan timbul konsep-konsep baru
yang didukung oleh istilah antarabangsa, khususnya istilah dalam
bahasa Inggeris. Dengan pengalaman 35 tahun dan dengan adanya
pedoman peristilahan yang telah dipinda itu, pasti pakar-pakar
ilmu kita dapat mengambil tindakan dan membuat keputusan
dalam pengambilan atau penyesuaian Istilah itu.

Dengan itu, dalam kerangka keija pembinaan ilmu, kerja-
keija peristilahan akan terus dijalankan di negara masing-masing.
Penyelarasan antara negara boleh dilakukan dalam program yang
diatur di luar sidang. Dalam hal ini, tentunya akan ada komunikasi
antara sekretariat negara-negara MABBIM.

Kerja-kerja peristilahan tidak juga akan berkurangan kerana
masih banyak subbidang istilah yang masih belum ada kamusnya.
Senarai istilah yang disepakati sudah ada, dan menunggu diberi de-
finisi. Ini memerlukan keija yang cukup berat dan teliti.

Di samping itu, kamus-kamus istilah yang sedia ada tidak bo
leh dibiarkan sebagai dokumen yang sudah sempurna sehingga
tidak perlu disemak semula. Penyemakan semula kamus-kamus itu
perlu dilakukan selang beberapa tahun sesuatu kamus itu diter-
bitkan, melihat bahawa ilmu pengetahuan bertambah maju dengan
idea-idea serta juga pendekatan dan teori baru. Misalnya, Kamus
Sosiolinguistik yang diterbitkan dalam tahun 2003 oleh Dewan Ba
hasa dan Pustaka, Kuala Lumpur, mungkin perlu ditinjau semula
setelah 10 tahun penerbitaimya. Konsep yang betul-betul baru yang
digunakan dalam subbidang ini mvmgkin tidak banyak, tetapi apa
yang berlaku ialah pindahan konsep dari cabang-cabang linguistik
yang lain dan juga dari sosiologi dan juga antropologi ke dalam
subbidang ini.

Pemindahan istilah dari subbidang ke subbidang dalam bi-
dang yang sama, atau dari bidang yang berbeza sama sekali ke se-
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suatu subbidang tertentu, ada kalanya melibatkan perubahan mak-
na kepada istilah berkenaan. Inilah yang seharusnya menjadi per-
hatian para pakar peristilahan dan juga penyusun kamus istilah da-
lam menjalankan tugas dan tanggung jawab mereka.

Sejak tahun 1982 dengan adanya Panduan Penyusunan Ka
mus Istilah, keija-keija penyusunan kamus dalam kategori ini da-
pat memperlihatkan keseragaman khususnya dari segi pemilihan
kata entri bagi tiap-tiap bidang. Pembatasan entri kepada 1000 per-
kataan sahaja mungkin perlu ditinjau semula. Panduan itu memang
cukup baik untuk mencapai satu keselarasan penyusunan kamus
subbidang, dan panduan ini didasarkan pada pedoman ISO-R 704-
1969 dan ISO-R 919-1969, berhubung dengan asas-asas penamaan
dan penyediaan klasifikasi istilah. Kita tentu bertanya adakah ISO
yang berusia 40 tahun itu akan kekal selama-lamanya dari segi pan
duan yang diberinya? Kajian dari pihak kita mungkin akan menun-
jukkan perlunya ada pindaan bagi peraturan-peraturan yang sedia
wujud.

Dalam Panduan Penyusunan Kamus Istilah, kita hanya
menganjurkan jumlah entri yang maksimum. Maklum balas yang
diperolehi oleh pihak Malaysia menunjukkan bahawa kita perlu
juga mencadangkan jumlah entri yang minimum bagi sesuatu ka
mus subbidang. Dengan adanya pengkhususan yang begitu rapi
bagi sesuatu subbidang itu, mungkin ada subbidang yang hanya
mempunyai 50 istilah khusus sahaja. Adakah ini memerlukan ka
mus tersendiri? Dalam bidang sastera, hal yang seperti ini sudah
timbul berhubung dengan Filologi, kerana bidang ini sebenarnya
gabungan sastera lama, linguistik bandingan historis, dan hal-eh-
wal arkib. Sesuai dengan keadaan ini, Filologi tidak mendapat taraf
subbidang dalam MABBIM, kerana didapati bahawa istilah yang
khusus Filologi hanya lima sahaja. Hal ini dimaklumkan dalam
Sidang MABBIM yang diadakan di Brunei, ketika ada cadangan
membawa masuk Filologi ke dalam kelompok istilah MABBIM.
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18. Penyelidikan

Penyelidikan merupakan satu usaha yang asas dan penting dalam
scsuatu pcmbinaan ilmu. Jawatankuasa/komisi dalam bidang ini
perlu merangkakan projek-projek penyelidikan yang boleh dija-
lankan oleh negara-negara MABBIM secara bersama, atau secara
bersendirian tetapi dengan saling berhubung dan bertukar-tukar
maklumat. Apa juga projek yang dirangkakan itu hendaklah me-
ngarah kepada pengayaan ilmu pengetahuan dalam bahasa Mela-
yu/Indonesia.

19. Penerbitan

Ketika Malaya mula mencapai kemerdekaan, dan cita-cita men-
jadikan bahasa Melayu sebagai bahasa ilmu masih membara di hati
segenap pejuang dan pendukung bahasa kebangsaan, fikiran yang
timbul ialah bagaimana kita hendak menerbitkan buku ilmu jika
istilah dalam bidang-bidang ilmu tidak ada atau masih kurang?
Maka wujudlah perancangan korpus bahasa yang sudah kita sak-
sikan, khususnya dalam pembinaan istilah.

Sekarang ini berbagai-bagai cabang ilmu pengetahuan sudah
pun diberi perhatian dari segi peristilahan, sehingga sekarang ini
Dewan Bahasa dan Pustaka di Kuala Lumpur sudah pun mempu-
nyai glosari istilah ilmu bahasa Melayu untuk 221 subbidang, dari
seni budaya hingga kepada bidang Aeronautik. Dari glosarirglosari
ini, sudah dapat dihasilkan 34 kamus istilah. (Lihat Lampiran). Te
tapi buku ilmu dalam bahasa Melayu tidak muncul dalam jumlah
yang diharapkan terutama sekali dalam bidang-bidang yang ber-
asaskan sains dan teknologi.

Jadi, apakah masalahnya? Jelas bahawa istilah sahaja bukan
satu-satunya syarat menghasilkan sesuatu penerbitan ilmiah. Pa-
kar-pakar ilmu dalam bahasa Melayu memerlukan kemahiran yang
lebih daripada sekadar mengenal padanan istilah. Mereka me-
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